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MOTTO 

 

سْتطََرٌ  كَبِيْرٌ  مُّ  وَكُلٌُّ صَغِيْرٌ  وَّ

“Danٌsegalaٌ(sesuatu)ٌyangٌkecilٌmaupunٌyangٌbesarٌ(semuanya)ٌtertulis.” 

(Q.S Al-Qamar Ayat 23) 

 

“Bukanٌinginٌmenjadiٌlebihٌbaikٌdariٌorangٌlain,ٌtapiٌakuٌhanyaٌinginٌmenjadiٌlebihٌbaikٌdariٌ

dirikuٌyangٌdulu” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Maybe I made a mistake yesterday, but yesterday’s me is still me. I am who I am today, with all 

my faults. Tomorrow I might be a tiny bit wiser, and that’s me, too. These faults and mistakes are 

what I am, making up the brightest stars in the constellation of my life. I have come to love 

myself for who I was, who I am, and who I hope to become.” 

“Mungkinٌsayaٌmelakukanٌkesalahanٌkemarin,ٌtetapiٌsayaٌyangٌkemarinٌtetaplahٌsaya.ٌSayaٌ

adalahٌdiriٌsayaٌyangٌsekarang,ٌdenganٌsemuaٌkesalahanya.ٌBesokٌsayaٌmungkinٌsedikitٌlebihٌ

bijaksana,ٌdanٌituٌjugaٌsaya.ٌKesalahanٌdanٌkeburukanٌiniٌtelahٌmembentukٌbintang-bintangٌ

palingٌterangٌdiٌkonstelasiٌhidupٌsaya.ٌSayaٌtelahٌmencintaiٌdiriٌsayaٌsendiriٌuntukٌdiriٌsayaٌyangٌ

sekarang,ٌdiriٌsayaٌdimasaٌlalu,ٌdanٌdiriٌsayaٌyangٌakanٌdatang.” 

(Kim Namjoon – BTS) 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirabbil‟alaminٌdenganٌrasaٌsyukurٌkepadaٌAllahٌSWTٌyangٌMahaٌPengasihٌ

lagiٌ Mahaٌ Penyayangٌ telahٌ memberikanٌ nikmatٌ danٌ karunia-Nyaٌ sehinggaٌ penulisٌ dapatٌ

menyelesaikanٌskripsiٌiniٌdenganٌbaik.ٌPadaٌprosesٌpenulisanٌskripsiٌini,ٌpenulisٌbanyakٌmendapatٌ

bimbingan,ٌmotivasiٌdanٌbantuanٌdariٌberbagaiٌpihakٌsehinggaٌskripsi iٌniٌdapat tٌerselesaikan.ٌOlehٌ

karenaٌitu,ٌdenganٌrasaٌbersyukur,ٌpenulisٌmengucapkanٌrasaٌterimaٌkasihٌdanٌmempersembahkanٌ

skripsiٌiniٌkepada: 

1. Orangٌtuaٌsayaٌtercinta,ٌBapakٌZahrulٌdanٌIbuٌSri,ٌkeduaٌsosokٌorangٌtuaٌyangٌmenjadiٌ

sosokٌ terpentingٌ danٌ tidakٌ tergantikanٌ dalamٌ hidupٌ penulisٌ sertaٌ alasanٌ terbesarٌ bagiٌ

penulisٌuntukٌterusٌmengukirٌkebahagiaanٌuntukٌkeduanya.ٌTanpaٌdukunganٌdanٌdoa-doaٌ

mereka,ٌpenulisٌtidakٌdapatٌmenyelesaikanٌstudi.ٌ 

2. KeduaٌadikٌsayaٌFaisٌdanٌFarelٌyangٌselaluٌmendukung,ٌmemotivasiٌdanٌmendoakanٌsaya. 

3. Dosenٌpembimbingٌsaya,ٌDr.ٌH.ٌNurٌFatoni,ٌM,Ag.ٌselakuٌdosenٌpembimbingٌIٌdanٌElysaٌ

Najachah,ٌM.A.ٌselakuٌM.S.IٌselakuٌdosenٌpembimbingٌIIٌsekaligusٌdosenٌwaliٌsayaٌyangٌ

telahٌmembimbingٌdanٌmemberikanٌsemangatٌkepadaٌpenulisٌuntukٌmenyelesaikanٌskripsiٌ

ini. 

4. Keluargaٌ besarٌ sayaٌ yangٌ telahٌ banyakٌmendoakanٌ danٌ banyakٌmemberikanٌ dukunganٌ

sertaٌperhatianٌuntukٌpenulis 

5. Sahabat-sahabatٌ sayaٌDilla,ٌYosita,ٌAntika,ٌZahra,ٌFeby,ٌDessy,ٌ Istiٌ yangٌ telahٌbanyakٌ

membantu,ٌmendengarkanٌkeluhٌkesahٌsayaٌdanٌmenemaniٌsayaٌberprosesٌsampaiٌsaatٌini.ٌ

SemogaٌAllahٌselaluٌmenjagaٌkalian. 

6. Teman-temanٌ sayaٌ Zahida,ٌ Elza,ٌ Nia,ٌ Lusi,ٌ danٌ Difaٌ yangٌ tanpaٌ lelahٌ memberikanٌ

dukungan,ٌmemotivasi,ٌmendoakanٌdanٌmengingatkanٌsayaٌuntukٌterusٌsemangat. 

7. Last but not least,ٌterimakasihٌkepadaٌdiriٌsayaٌsendiriٌyangٌsudahٌmelakukanٌyangٌterbaikٌ

danٌ tidakٌ menyerah.ٌ Apresiasiٌ sebanyak-banyaknyaٌ untukٌ diriٌ sayaٌ karenaٌ sudahٌ

bertanggungjawabٌ menyelesaikanٌ apaٌ yangٌ sudahٌ dimulai.ٌ Iniٌ merupakanٌ pencapaianٌ

yangٌ patutٌ dirayakanٌ untukٌ diriٌ sendiri.ٌ Bahagialahٌ selaluٌ apapunٌ kekuranganٌ danٌ

kelebihanmu.ٌMariٌterusٌberjuangٌuntukٌmasaٌdepanٌyangٌtidakٌkitaٌtahuٌakanٌsepertiٌapa,ٌ

tapiٌapapunٌitu,ٌjanganٌlupaٌuntukٌmencintaiٌdirimuٌsendiri. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasiٌmerupakanٌsuatuٌpengalihanٌantaraٌjenisٌhurufٌkeٌjenisٌhurufٌyangٌlainnya.ٌ

PadaٌumumnyaٌterdapatٌbanyakٌistilahٌArabٌdalamٌskripsi,ٌbaikٌberupaٌnamaٌorang,ٌjenisٌbuku,ٌ

namaٌlembagaٌdanٌberbagaiٌistilahٌlainnyaٌyangٌtertulisٌdenganٌhurufٌArabٌdanٌkemudianٌ

diterjemahkanٌdenganٌhurufٌlatin.ٌOlehٌsebabٌitu,ٌdiperlukanٌadanyaٌtransliterasiٌyangٌ

menjadikanٌkonsistenٌdalamٌpenulisanٌskripsiٌini: 

A. Konsonan 

 

 kٌ=ٌك dlٌ=ٌض dٌ=ٌٌد ء ٌ = ٌ؛

 lٌ=ٌل thٌ=ٌط dzٌ=ٌٌذ bٌ=ٌب

 mٌ=ٌم zhٌ=ٌظ rٌ=ٌٌر tٌ=ٌت

 nٌ=ٌن ‘ٌ=ٌع zٌ=ٌٌز tsٌ=ٌث

 wٌ=ٌو ghٌ=ٌغ sٌ=ٌس jٌ=ٌج

 hٌ=ٌه fٌ=ٌف syٌ=ٌش chٌ=ٌح

 yٌ=ٌي qٌ=ٌق shٌ=ٌص khٌ=ٌخ

 

A. Vokal 

ٌٌٌٌ 

 

 

B. Diftong 

ٌ أي  ٌ =ٌay 

  au =    أو

C. Syaddah 

Syaddahٌdilambangkanٌdenganٌkonsonanٌganda. 

D. Kata Sandang 

Kataٌsandangٌ(…ٌال)ٌditulisٌdenganٌal-…ٌcontohnyaٌٌٌالصناعة=ٌal-shina’ah 

E. Ta’ Marbuthah 

Setiapٌta’ٌmarbuthah ditulisٌdenganٌ“h”ٌcontohnyaٌٌالمعيشة=ٌal-ma’isyah 
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ABSTRAK 

Dengan semakin berkembangnya teknologi, membuat perkembangan industri keuangan   

semakin cepat. Maka dari itu  literasi keuangan menjadi skill yang harus dimiliki oleh setiap 

individu agar tidak terkena penipuan atau tindak kejahatan lainnya. Khususnya bagi umat muslim 

yang memiliki batasan terhadap apa yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan membuat 

urgensi literasi keuangan menjadi semakin penting. Melihat hal itu pemerintah membuat berbagai 

kebijakan yang diantaranya terdapat SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana implementasi SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 pada 

Kanwil XI PT Pegadaian dan apa saja kendala yang dialami Kanwil XI PT Pegadaian dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sumber data primer yang 

didapat dari wawancara dengan pegawai pegadaian dan nasabah pegadaian serta data sekunder 

yang  didapat dari buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini.  Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kanwil XI PT Pegadaian sudah berusaha untuk 

memenuhi  ketentuan-ketentuan dari SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017. Dimana kegiatan literasi 

milik Kanwil XI PT Pegadaian dilakukan oleh kantor area dan Kanwil. Kendala dari kegiatan 

literasi keuangan syariah yang  diadakan Kanwil XI PT Pegadaian  adalah  kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang keuangan syariah, keterbatasan akses informasi dan edukasi, serta kurangnya 

tenaga ahli dalam keuangan syariah.  

Kunci: Literasi Keuangan, Syariah, Pegadaian 
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ABSTRACT 

With the increasing development of technology, the development of the financial industry 

is getting faster. Therefore, financial literacy is a skill that must be possessed by every individual 

so as not to be exposed to fraud or other crimes. Especially for Muslims who have limitations on 

what is allowed and what is not allowed, making the urgency of financial literacy even more 

important. Seeing this, the government has made various policies, including SEOJK Number 30 / 

SEOJK.07 / 2017 concerning the Implementation of Activities in the Framework of Increasing 

Financial Literacy in the Financial Services Sector. This research aims to determine how the 

implementation of SEOJK Number 30 / SEOJK.07 / 2017 at the regional office XI PT Pegadaian 

and what obstacles are experienced by the regional office XI PT Pegadaian in an effort to increase 

financial literacy in the community.  

This type of research is a qualitative research with primary data sources obtained from 

interviews with pawnshop employees and pawnshop customers and secondary data obtained from 

books and journals relevant to this study. Data collection techniques are carried out by reducing 

data, presenting data, and drawing conclusions.  

The results of the study show that the Regional Office XI of PT Pegadaian has tried to 

comply with the provisions of SEOJK Number 30/SEOJK.07/2017. Where literacy activities 

belonging to the Regional Office XI of PT Pegadaian are carried out by the area office and the 

Regional Office. The obstacles to the Islamic financial literacy activities held by the Regional 

Office XI of PT Pegadaian are the lack of public understanding of Islamic finance, limited access 

to information and education, and the lack of experts in Islamic finance. 

Key: Financial Literacy, Sharia, Pawnshop 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil‟alaminٌpujiٌsyukurٌpenulisٌpanjatkanٌkehadiratٌAllahٌSWTٌyangٌtelahٌ

melimpahkanٌnikmatٌdanٌRahmt-Nyaٌsehinggaٌpenulisٌdapatٌmenyelesaikanٌskripsiٌyangٌberjudulٌ

“ImplementasiٌSEOJKٌNo.ٌ30/SEOJK.07/2017ٌDalamٌMeningkatkanٌLiterasiٌKeuanganٌSyariahٌ

(StudiٌKasusٌPadaٌKanwilٌXIٌPTٌPegadaian)”.ٌShalawatٌsertaٌsalamٌsemogaٌtercurahkanٌkepadaٌ

NabiٌMuhammadٌ SAWٌ yangٌ selaluٌ kitaٌ harapkanٌ syafaa’atnyaٌ kelakٌ diٌ akhiratٌ nantiٌ besertaٌ

keluargaٌdanٌparaٌsahabatnya.ٌAamiin. 

Selamaٌprosesٌpenyusunanٌskripsiٌini,ٌpenulisٌmengalamiٌbegituٌbanyakٌrintanganٌnamunٌ

penulisٌjugaٌbanyakٌmendapatٌbantuan,ٌbimbingan,ٌdanٌmotivasiٌdariٌberbagaiٌpihakٌyangٌtelahٌ

memberikanٌdukunganٌkepadaٌpenulisٌsehinggaٌskripsiٌiniٌdapatٌterselesaikanٌdenganٌbaik.ٌUntukٌ

ituٌpadaٌkesempatanٌiniٌpenulisٌmengucapkanٌrasaٌterimaٌkasihٌkepada: 

1. Prof.ٌDr.ٌNizar,ٌM.Ag.ٌSelakuٌrektorٌUINٌWalisongoٌSemarang. 
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4. Dr.ٌH.ٌNurٌFatoni,ٌM.Ag.ٌselakuٌdosenٌpembimbingٌIٌdanٌElysaٌNajachah,ٌM.A.ٌselakuٌ

dosenٌ pembimbingٌ IIٌ danٌ dosenٌ waliٌ penulisٌ yangٌ telahٌ meluangkanٌ waktunyaٌ untukٌ

membimbingٌdanٌmemberikanٌsemangatٌkepadaٌpenulisٌdalamٌmenyelesaikanٌskripsiٌini. 

5. Segenapٌ Bapakٌ danٌ Ibuٌ Dosenٌ besertaٌ staffٌ danٌ seluruhٌ civitasٌ akademikaٌ Fakultasٌ

EkonomiٌdanٌBisnisٌIslamٌUINٌWalisongoٌSemarangٌyangٌtelahٌmemberikanٌilmuٌyangٌ

bermanfaatٌkepadaٌpenulis. 

6. Segenapٌ pegawaiٌ Pegadaianٌ Kanwilٌ XIٌ Semarangٌ danٌ Pegadaianٌ Syariahٌ Cabangٌ

Majapahitٌsertaٌparaٌnasabahٌyangٌ telahٌmemberikanٌ izinٌkepadaٌpenulisٌsertaٌbersediaٌ

memberikanٌ kesempatanٌ waktu,ٌ dataٌ danٌ informasiٌ kepadaٌ penulisٌ dalamٌ menyusunٌ

skripsiٌini. 

7. Keduaٌorangٌtuaٌsaya,ٌBapakٌZahrulٌdanٌIbuٌSri,ٌyangٌtelahٌmemberikanٌdukungan,ٌkasihٌ

sayangٌ danٌ tanpaٌ putusٌ mendo’akanٌ penulis.ٌ SemogaٌAllahٌ SWTٌ selaluٌ memberikanٌ

kesehatan,ٌumurٌpanjangٌdanٌkeberkahanٌdiٌduniaٌdanٌAkhirat. 

8. Adik-adikku tٌersayangٌFaisٌdanٌFarelٌyangٌselaluٌmendukung,ٌmemotivasiٌdanٌmendoakanٌ

penulis 

9. Teman-temanٌ sayaٌDilla,ٌYosita,ٌAntika,ٌZahra,ٌ Feby,ٌDesy,ٌdanٌ Istiٌ yangٌ telahٌbanyakٌ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa sekarang dimana perkembangan pesat terjadi di semua industri 

termasuk industri jasa keuangan telah memberikan peluang yang besar kepada setiap 

individu.  Di sekator jasa keuangan tersedia peluang kepada setiap individu agar 

mendapat akses produk maupun layanan keuangan. Akan tetapi, pada saat yang sama 

industri jasa keuangan menjadi lebih kompleks, terlebih saat terjadi pandemi Covid-19 

semakin mendorong adanya inovasi layanan keuangan digital. Hal ini membuat adanya 

tantangan dan risiko baru. Indonesia sebagai salah satu negara dengan populasi muslim 

terbesar, membuat potensi Indonesia untuk menjadi pusat ekonomi dan keuangan 

syariah dunia sangat besar. Hal ini tercermin dari posisi Indonesia dalam Islamic 

Finance Development Indicator (IFDI) yang berada pada peringkat ketiga pada tahun 

2023. IFDI sendiri merupakan indikator yang mengukur perkembangan industri 

keuangan syariah. IFDI juga menjadi alat ukur tingkat kesehatan industri keuangan 

syariah.1 

Islamic Finance Development Indicator (IFDI) 2023 

 

Sumber: (ICD – REFINITIV ISLAMIC FINANCE DEVELOPMENT REPORT 2023) 

Dari tabel dapat dilihat bahwa pengetahuan keuangan syariah Indonesia 

mendapat poin terbanyak disusul dengan Malaysia dan Arab Saudi. Akan tetapi pada 

poin performa ekonomi dan kesadaran keuangan syariah terdapat gap yang besar antara 

 
1ٌKomiteٌNasionalٌEkonomiٌdanٌKeuanganٌSyariah,ٌIFDI: Peringkat Industri Keuangan Syariah Indonesia 

Meroket Ke Peringkat Empat,ٌhttps://www.kneks.go.id/,ٌ(diaksesٌpadaٌ12ٌJanuariٌ2024ٌpukulٌ16.23). 

Country Ranking IFDI 2023
Financial 

Performance
Governance Sustainability Knowledge Awareness

Malaysia 1 103 84 95 124 112 152

Saudi Arabia 2 70 56 57 122 54 116

Indonesia 3 58 30 57 30 200 43

Bahrain 4 54 26 80 53 32 120

Kuwait 5 54 36 74 21 18 142

UAE 6 53 28 74 43 36 120

Pakistan 7 51 27 75 32 46 105

Oman 8 51 12 94 59 30 108

Jordan 9 40 19 48 109 40 25

Qatar 10 38 20 51 27 13 108

Maldives 11 36 18 80 55 10 9

Bangladesh 12 34 18 63 16 14 69

Turkiye 13 33 34 47 17 30 21

Nigeria 14 27 4 56 17 13 71

Sri Lanka 15 27 10 50 60 10 19

Global Average 9 5 17 9 7 12

https://www.kneks.go.id/
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Indonesia dengan negara-negara lain. Begitupun dengan pangsa pasar keuangan syariah 

di Indonesia tahun 2023 tercatat sebesar 10,94% meski hal ini berarti adanya 

peningkatan dibanding tahun sebelumnya.2 Hal ini menunjukkan rendahnya minat 

masyarakat terhadap keuangan syariah.  

Kecilnya keinginan pada produk maupun jasa keuangan syariah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor: pertama, taraf literasi keuangan syariah yang rendah sebesar 

9.14% pada tahun 2022. Menurut Ningsih, dkk literasi keuangan pada masa kini 

merupakan hal yang penting dan sebuah keperluan bagi masyarakat.3 Hal ini sesuai 

dengan hasil pengujian korelasi antara literasi keuangan dengan inklusi keuangan pada 

SNLIK 2019, dimana berdasarkan pengujian literasi keuangan memiliki korelasi yang 

positif dengan inklusi keuangan. Jadi, jika tingkat literasi keuangan terjadi kenaikan 

maka tingkat inklusi keuangan juga akan meningkat. Berdasarkan penjelasan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan upaya 

untuk menaikkan keyakinan (confidence), pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill) konsumen dan masyarakat umum, jadi mereka dapat mengatur keuangan dengan 

lebih baik. Hal ini membuat literasi keuangan menjadi faktor intrinsik yang mendorong 

masyarakat untuk mencari informasi dan bertindak berdasarkan pengetahuan yang 

mereka miliki. Penjelasan ini mengarah pada kesimpilan bahwa indeks inklusi 

keuangan syariah secara tidak langsung dipengaruhi oleh indeks literasi keuangan 

syariah. Faktor kedua  adalah industri keuangan syariah yang kurang inovatif dan 

kompetitif dibandingkan dengan dari industri keuangan konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya inovasi produk, biaya layanan serta yang lebih tinggi, dan 

jaringan yang belum seluas industri keuangan konvensional.4 

Indeks Literasi Keuangan Konvensional dan Syariah Tahun 

2019, 2022, dan 2024 

 

Sumber: (Strategi Nasional Literasi Keuangan IndonesiaTahun 2016-2022) 

 
2ٌKementerianٌKomunikasiٌdanٌInformatika,ٌWapres Minta MES Kerja Cepat dan Kompak,ٌ

https://www.kominfo.go.id/,ٌ(Diaksesٌpadaٌ12ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ18.42) 
3ٌAsnaٌningsih,ٌSuhar,ٌandٌHansenٌRusliani,ٌ“PeranٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌDalamٌMeningkatkanٌLiterasiٌ

KeuanganٌSyariahٌProvinsiٌJambi,”ٌJurnal Publikasi Manajemen Informatikaٌ1,ٌno.ٌ2ٌ(2022):ٌ112–19. 
4ٌOtoritasٌJasaٌKeuangan,ٌMemperkuat Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah,ٌhttps://www.OJK.go.id/ٌ

(Diaksesٌpadaٌ12ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ19.47) 

Tahun Konvensional Syariah

2016 29,50% 8,10%

2019 38,03% 8,93%

2022 49,68% 9,14%

https://www.kominfo.go.id/
https://www.ojk.go.id/
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Tabel diatas merupakan perbandingan indeks literasi keuangan konvensional 

dan syariah pada tahun 2016, 2019, dan 2022. Tabel tersebut dapat dilihat jika indeks 

literasi keuangan syariah mengalami peningkatan sejak tahun 2019 yang sebelumnya 

sebesar 8,1% menjadi 9,14%. Meski begitu indeks literasi keuangan syariah masih 

memiliki gap yang besar dari indeks literasi keuangan konvensional. Sedangkan di 

Jawa Tengah dan DI Yogyakarta literasi keuangan pada tahun 2019 indeks literasi 

keuangan syariah sebesar 11,78% dan 12,60% lebih tinggi dari indeks literasi keuangan 

syariah nasional yang saat itu sebesar 8,93% 

Indeks Literasi Keuangan Konvensional dan Syariah Provinsi Jawa Tengah dan DI 

Yogyakarta Tahun 2016 dan 2019 

 

Sumber: (Strategi Nasional Literasi Keuangan IndonesiaTahun 2016 dan 2019) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah baik di 

Jawa Tengah maupun DI Yogyakarta mengalami hal yang sama. Indeks literasi 

keuangan syariah di Jawa Tengah dan DI Yogyakarta memang terdapat peningkatan, 

akan tetapi gap yang cukup besar antara indeks literasi keuangan syariah dan 

konvesional masih ada. Meski begitu indeks literasi keuangan syariah baik di Jawa 

Tengah maupun DI Yogyakarta lebih tinggi dari indeks literasi keuangan syariah 

nasional. Berdasarkan data pada SNLKI 2021-2025 persebaran kegiatan literasi dan 

edukasi keuangan pada tahun 2018-2020 di Jawa Tengah dan DI Yogyakarta masing-

masing adalah 1.812 dan 391.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahrur Rozi 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan individu maka semakin tinggi 

juga minat individu tersebut untuk berinvestasi tabungan emas pegadaian syariah.5 

Selain pegadaian syariah, literasi keuangan juga memiliki pengaruh terhadap lembaga 

keuangan lainnya. Hikma (2023) mengatakan bahwa literasi keuangan meningkatkan 

minat mahasiswa untuk menggunakan layanan lembaga keuangan syariah. Literasi 

keuangan dibutuhkan oleh berbagai kalangan bahkan di kehidupan sehari-hari. Aisa 

 
5ٌMuhammadٌFahrurٌRozi,ٌ“PengaruhٌLiterasiٌKeuangan,ٌPersepsiٌRisikoٌDanٌPendapatanٌTerhadapٌMinatٌ

BerinvestasiٌTabunganٌEmasٌPegadaianٌSyariahٌPadaٌMahasiswaٌ(StudiٌKasusٌMahasiswaٌKSEIٌPTKINٌDiٌ

JawaٌTengah),”ٌ2023. 

Konvensional Syariah Konvensional Syariah

2016 33,50% 11,20% 38,50% 9,50%

2019 47,38% 11,78% 58,27% 12,60%

Jawa Tengah DI Yogyakarta
Tahun
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Rurkinantia menyebutkan bahwa jika individu terliterasi dengan baik terkait keuangan, 

maka individu akan mengelola keuangannya setelah membuat keputusan yang ideal.6 

Peningkatan literasi keuangan sangat didukung oleh pemerintah, hal ini terlihat 

dari diterbitkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 3 Tahun 2023 

Tentang Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi 

Konsumen Dan Masyarakat dimana dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka 

Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan diberikan penjelasan lebih 

lanjut mengenai pelaksanaan edukasi literasi keuangan. Pelaksana dari peraturan ini 

adalah Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK) dengan sasarannya merupakan konsumen 

atauٌmasyarakat.ٌPelakuٌusahaٌyang tٌermasukٌdalamٌperaturan iٌniٌadalahٌ“BankٌUmum,ٌ

Perantara Pedagang Efek, Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat, Manajer Investasi, 

Perusahaan Asuransi, Dana Pensiun, Perusahaan Reasuransi, Perusahaan Pembiayaan 

Infrastruktur, Perusahaan Pembiayaan, Perusahaan Pergadaian Pemerintah, Perusahaan 

Modal Ventura, Perusahaan Pergadaian Swasta, Lembaga Keuangan Mikro, Lembaga 

Pembiayaan Ekspor Indonesia, Perusahaan Penjaminan, serts Lembaga Jasa Keuangan 

Lainnya dan/atau pihak yang menjalakan usaha penngumpulan dana, distribusi dana, 

pengaturan dana di sektor jasa keuangan serta yang dipandu oleh Otoritas Jasa 

Keuangan, sesuai peraturan perundang-undangan, baik yang menjalankan kegiatan 

usahanyaٌsecaraٌkonvensionalٌmaupunٌsecaraٌsyariah.” 

Pegadaian sebagai usaha yang termasuk ke dalam Industri Keuangan Non Bank 

(IKNB) merupakan usaha yang memberikan dana melalui pinjaman dengan jaminan 

barang bergerak, jasa titipan, jasa taksiran, serta jasa lainnya, termasuk yang diadakan 

sesuai prinsip syariah. Pegadaian hadir untuk memberantas kehadiran rentenir, ijon, 

maupun pinjaman tidak wajar lainnya. Di Indonesia dasar hukum gadai tertuang di 

dalam Pasal 1150 KUH Perdata sampai dengan Pasal 1160 KUH Perdata yang 

kemudian ketentuannya diatur dengan lebih spesifik di dalam POJK Nomor 

31/POJK.05/2016. 

Mudahnya akses pembiayaan di pegadaian khususnya pada pegadaian syariah 

membuat masyarakat banyak mencari informasi mengenai pegadaian syariah. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 

 
6ٌAisaٌRurkinantia,ٌ“PerananٌLiterasiٌKeuanganٌSyariahٌTerhadapٌPengelolaanٌKeuanganٌMahasiswa,”ٌJournal 

of Islamic Studies and Humanitiesٌ6,ٌno.ٌ2ٌ(2021):ٌ89–96,ٌhttps://doi.org/10.21580/jish.v6i2.9023. 
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2019 indeks literasi pegadaian merupakan yang tertinggi setelah perbankan sebesar 

4.51%. Jika dibandingkan, SNLIK tahun 2019 menunjukkan adanya peningkatan dari 

hasil SNLIK tahun 2016 dimana indeks literasi pegadaian syariah pada saat itu sebesar 

1.63%. Hal ini menandakan semakin banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan 

mengenai pegadaian syariah. 

Total Aset Pegadaian  Syariah (Rp Trilun) 

No. Tahun 
Total Aset 

Pegadaian Syariah (Miliar) 

1. 2023 13,65 

2. 2022 11,14 

3. 2021 8,69 

4. 2020 10,60 

5. 2019 11,25 

Sumber: (LPKSI 2023) 

Pada tahun 2018-2022 aset pegadaian syariah cukup fluktuatif, dimana pada 

tahun 2020 dan 2021 terjadi penurunan aset yang salah satu aspek penyebabnya yaitu 

terjadinya pandemi COVID-19 yang saat itu hampir terjadi di seluruh dunia termasuk 

Indonesia. Meski pada saat Pandemi COVID-19 kinerja bisnis pegadaian tumbuh 

positif tetapi kinerja keuangan tidak tumbuh positif. Hal ini dikarenakan pada saat itu 

merupakan tantangan kinerja bisnis perusahaan sehingga membuat kinerja perusahaan 

menjadi lambat.7 Kemudian pada tahun 2022 dan 2023 kinerja perusahaan mulai 

tumbuh positif karna laba yang diperoleh mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2022 laba pegadaian sebesar 3,30 triliun dan pada tahun 2023 sebesar 4,38 triliun. 

Selain itu adanya peningkatan aset termasuk aset pegadaian syariah. 

Per-Juni 2022 penduduk usia produktif di Indonesia sebanyak 69,3% dari 

275,36 juta jiwa.8 Hal ini menandakan Indonesia memiliki bonus demografi (usia 

produktif lebih besar dari usia nonproduktif). Menjawab hal tersebut pegadaian 

meluncurkan program literasi keuangan sepanjang tahun 2023 yang menyasar 

konsumen dan generasi muda. Pegadaian mengadakan webinar dan seminar pada tahun 

2023 dengan audience sebanyak 53.202 orang. Terhitung sejak Januari 2023 - 

Desember 2023. Pegadaian juga berinisiatif memberikan edukasi untuk generasi muda 

 
7ٌPegadaian,ٌDua Tahun Pandemi Nasabah Pegadaian Bertambah 3 Juta Orang,ٌhttps://www.pegadaian.co.id/ٌ

(Diaksesٌpadaٌ10ٌFebruariٌ2024,ٌPukulٌ14.01) 
8ٌDUKCAPIL,ٌDUKCAPIL KEMENDAGRIRILIS DATA PENDUDUK SEMESTER 1 TAHUN 2022, NAIK 

0,54% DALAM WAKTU 6 BULAN,ٌhttps://dukcapil.kemendagri.go.id/ٌ(Diaksesٌpadaٌ27ٌFebruariٌ2024,ٌPukulٌ

12.14) 

https://dukcapil.kemendagri.go.id/
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terkait keuangan. Kegiatan ini diwakili pelajar dan mahasiswa melalui program 

Indonesia Millenials Financial Summit (IMFS) maupun The Gade Creative Lounge 

bertujuan untuk mendidik generasi muda agar dapat bijak dalam mengelola 

keuangannya. 

Dalam praktiknya program peningkatan literasi berhubungan erat dengan 

pemasaran, dimana dalam pemasaran sendiri terdapat bauran pemasaran. Menurut 

Kotler dan Amstrong (2014) dalam penelitian Fachriza dan Moeliono untuk mencapai 

sasaran pasar yang diinginkan, perusahaan menggunakan bauran pemasaran yang 

merupakan sejumlah alat pemasaran.9 Dalam pemasaran, perusahaan akan memberikan 

informasi mengenai produk maupun perusahaan kepada konsumen maupun target 

pasar.10 Hal ini sejalan dalam penelitian Sari yang menyatakan bawa dalam 

memberikan edukasi mengenai literasi keuangan syariah pegadaian syariah 

melakukannya dalam bentuk promosi dengan memberikan brosur, menginformasikan 

produk serta memberi edukasi mengenai literasi keuangan syariah kepada 

masyarakat11. Tulasmi dan Mukti juga mengemukakan hal yang serupa, menurut 

Tulasmi dan Mukti program peningkatan literasi keuangan di masyarakat dilaksanakan 

oleh pegadaian syariah bersamaan dengan program pemasaran dengan membagikan 

brosur maupun leaflet serta websie dan media sosial dalam meningkatkan literasi 

keuangan.12 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam, setiap industri 

di Indonesia yang sasarannya adalah penduduk Indonesia tentunya perlu untuk 

memperhatikan aturan-aturan di dalam Islam. Salah satu bentuk tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (TJSL) perusahaan adalah program peningkatan literasi. TJSL yang 

dilaksanakan berdasarkan kaidah ekonomi islam dapat menjaga iman, jiwa, keturunan, 

akal, dan harta dengan berhubungan bersama Allah dan manusia. Konsep TJSL ini 

 
9ٌFazzaٌIlhamٌFachrizaٌandٌNadyaٌMoeliono,ٌ“PengaruhٌBauranٌPemasaranٌTerhadapٌKeputusanٌPembelianٌ

RokokٌMild,”ٌJurnal Ecodemica: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Bisnisٌ1,ٌno.ٌ2ٌ(2017):ٌ142. 
10ٌUniversitasٌCiputra,ٌPemasaran: Fungsi, dan Komponennya,ٌhttps://www.uc.ac.id/ٌ(Diaksesٌpadaٌ10ٌFebruariٌ

2024,ٌPukulٌ15.14) 
11ٌElniٌPurnamaٌSari,ٌ“StartegiٌPegadaianٌSyariahٌDalamٌMeningkatkanٌLiterasiٌKeuanganٌSyariahٌPadaٌ

MasyarakatٌBatusangkar,”ٌSkripsi,ٌ2021. 
12ٌTulasmiٌandٌTitaniaٌMukti,ٌ“PeranٌPegadaianٌSyariahٌDalamٌLiterasiٌKeuanganٌSyariah,”ٌJurnal Ilmiah 

Ekonomi Islamٌ6,ٌno.ٌ2ٌ(2020):ٌ239,ٌhttps://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/1072. 
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merupakan bentuk dedikasi perusahaan terhadap ekonomi, komunikasi berkualitan, dan 

mutu kehidupan baik secara hukum maupun etika.13 

Tidak hanya lembaga keuangan, tetapi juga seluruh pelaku ekonomi menyadari 

pentingnya literasi keuangan termasuk litrasi keuangan syariah. Hal ini juga terlihat di 

Kota Semarang, ibu kota Jawa Tengah. Karena literasi keuangan juga memiliki dampak 

bagi pertumbuhan ekonomi Kota Semarang. Hal  ini sejalan dengan ungkapan Aqida 

yang mengatakan bahwa literasi berpengaruh terhadap inklusi keuangan dan 

pertumbuhan keuangan UMKM di Kota Semarang.14 Selain itu, literasi keuangan juga 

berdampak pada PDRB suatu daerah. Ferdi dkk mengatakan bahwa literasi dan inklusi 

keuangan memiliki pengaruh terhadap PDRB. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat 

literasi akan membuat masyarakat memiliki keputusan keuangan yang lebih baik dan 

optimal sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Dengan adanya 

pemahaman dunia ekonomi, masyarakat dapat mempromosikan bisnisnya yang 

kemudian dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Sedangkan tingginya tingkat 

inklusi akan membuat akses keuangan terjangkau oleh semua pelaku ekonomi dan 

kemudian dapat mempengaruhi output.15 

Setiap tahunnya PT Pegadaian sudah membuat berbagai macam kegiatan 

literasi keuangan baik konvensional maupun syariah. Begitupun dengan Kanwil XI 

Pegadaian yang membawahi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. Beberapa kegiatan 

literasi keuangan yang dilakukan pegadaian didaerah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 

adalah pembangunan The Gade Creative Lounge di Universitas Jenderal Soedirman, 

pembangunan The Gade Clean and Gold di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang, 

dan masih banyak lagi kegiatan literasi keuangan yang bahkan selalu dilaksanakan 

setiap tahunnya. Akan tetapi di dalam SNLKI 2021-2025 preferensi masyarakat Jawa 

Tengah dan DI Yogyakarta terhadap produk dan layanan jasa milik pegadaian masih 

kurang dibandingkan lembaga keuangan lainnya. 

Melihat urgensi dari literasi keuangan yang sudah dipaparkan diatas, membuat 

penulis memiliki keinginan untuk meneliti literasi keuangan khususnya literasi 

 
13ٌElysaٌNajachah,ٌ“TheٌConceptٌofٌCorporateٌSocialٌResponsibilityٌinٌIslamicٌBankingٌfromٌtheٌPerspectiveٌofٌ

IslamicٌEconomics,”ٌAL-ARBAH: Journal of Islamic Finance and Bankingٌ6,ٌno.ٌ1ٌ(2024):ٌ107–20,ٌ

https://doi.org/10.21580/al-arbah.2024.6.1.22797. 
14ٌMerdikaٌSetyaٌAqida,ٌ“PengaruhٌAksesٌKeuanganٌTerhadapٌPertumbuhanٌUmkmٌDenganٌModerasiٌLiterasiٌ

KeuanganٌDiٌKotaٌSemarang”ٌ(UniversitasٌDiponegoro,ٌ2019),ٌ

http://eprints.undip.ac.id/74791/1/04_AQIDA.PDF. 
15ٌMuhammadٌFerdi,ٌMuhammadٌAmri,ٌandٌMirzalinaٌZaenal,ٌ“LiterasiٌDanٌInklusiٌKeuanganٌDalamٌ

PerekonomianٌIndonesia :ٌSuatuٌAplikasiٌPanelٌData,”ٌJurnal Eknomika Dan Dinmika Sosialٌ1,ٌno.ٌ2ٌ(2022):ٌ

51–70. 
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keuangan syariah. Kemudian mengingat peran pegadaian saat masa pandemi COVID-

19 dimana pada masa itu jumlah nasabah pada tahun 2020 mengalami peningkatan dari 

tahun 2019 sebanyak 22,15% yang menunjukkan pentingnya pegadaian bagi 

masyarakat. Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“IMPLEMENTASI SEOJK NO. 30/SEOJK.07/2017 DALAM 

MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN SYARIAH (Studi Kasus Pada 

Kanwil XI PT Pegadaian)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa 

Keuangan pada Kanwil XI PT Pegadaian? 

2. Apa saja kendala yang dialami Kanwil XI PT Pegadaian dalam upaya meningkatkan 

literasi keuangan syariah pada masyarakat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu guna menjawab permasalahan dari 

penelitian ini: 

a. Mengetahui implementasi SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 tentang 

Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Di 

Sektor Jasa Keuangan pada Kanwil XI PT Pegadaian 

b. Mengetahui kendala apa saja yang dialami Kanwil XI Pegadaian dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan syariah pada masyarakat 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Agar penulis memiliki pengetahuan yang lebih luas terkait keuangan syariah, 

khususnya pada sektor pegadaian syariah. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman bagi masyarakat terkait 

keuangan syariah khususnya pada sektor pegadaian syariah sehingga mampu 

meningkatkan literasi mengenai pegadaian syariah. Selain itu diharapkan 

penelitian ini juga dapat membantu memberikan informasi tentang pegadaian 

syariah bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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c. Bagi PT. Pegadaian  

Penelitian ini diharapkan bisa menyajikan saran maupun masukan kepada PT. 

Pegadaian dalam upaya peningkatan literasi keuangan syariah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mampu menjadi pembanding serts rujukan untuk penelitian 

selanjutnya pada bidang yang sama maupun terkait. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Lukman Hakim dengan 

judulٌ “PERAN MASYARAKAT EKONOMI SYARIAH (MES) DALAM 

MENINGKATKAN LITERASI ASURANSI SYARIAH DI INDONESIA” pada tahun 

2020. Tujuan dari penelitian ini adalah guna melihat peran Masyarakat Ekonomi 

Syariah (MES) dalam meningkatkan literasi asuransi syariah di Indonesia, serta kendala 

dan upaya yang dilakukan MES untuk meningkatkan literasi asuransi syariah di 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa MES 

telah membuat beberapa program dengan sasaran meningkatnya literasi asuransi 

syariah. MES juga menjalin mitra baik dengan pemerintah, asosiasi, maupun industri. 

Apabila semua pihak dapat bekerjasama dengan baik diharapkan literasi asuransi 

syariah akan meningkat dan hal ini mampu mendorong market share dan inklusi 

keuangan syariah, khususnya sektor asuransi syariah. 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Elni Purnama Sari dengan judul 

“STRATEGI PEGADAIAN SYARIAH DALAM MENINGKATKAN LITERASI 

KEUANGAN SYARIAH PADA MASYARAKAT  BATUSANGKAR (STUDI KASUS PT. 

PEGADAIAN SYARIAH BATUSANGKAR)”ٌpadaٌtahunٌ2021.ٌPenelitianٌiniٌbertujuanٌ

untuk bagaimana PT. Pegadaian Syariah Batusangkar berusaha meningkatkan literasi 

keuangan syariah pada masyarakat Batusangkar dan alasan pentingnya literasi 

keuangan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa literasi 

keuangan syariah penting terlebih bagi masyarakat yang beragama Islam. Dengan 

adanya pemahaman yang lebih baik tentang keuangan syariah, masyarakat bisa 

mengatur keuangannya menjadi lebih baik dan mulai melakukan transaksi di lembaga 

keuangan syariah seperti pegadaian syariah. Untuk itu PT. Pegadaian Syariah 

Batusangkar telah menerapkan berbagai program untuk mencapai tujuan tersebut, 
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program-program tersebut termasuk sosialisasi serta pengajaran mengenai keuangan 

syariah kepada masyarakat melalui media sosial. 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Iwan Kurniawan Siregar dengan judul 

“PERAN ORGANISASI MASYARAKAT EKONOMI SYARIAH (MES) DALAM 

MENINGKATKAN LITERASI EKONOMI SYARIAH MASYARAKAT KOTA 

PALANGKA RAYA”ٌ padaٌ tahunٌ 2020.ٌ Tujuanٌ penelitianٌ iniٌ adalahٌ untukٌ

mengidentifikasi peran organisasi MES dalam meningkatkan literasi masyarakat kota 

Palangka Raya tentang ekonomi syariah serta untuk mengalisis pengaruh serta 

hambatan yang dialami organisasi MES dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah 

masyarakat kota Palangka Raya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

berbagai macam kegiatan, organisasi MES telah bertugas untuk mengembangkan 

literasi masyarakat kota Palangka Raya tentang ekonomi syariah. Hal itu berarti MES 

telah menunjukkan peran andilnya dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. 

Meski begitu, dalam pelaksanaannya Mes mengalami beberapa kendala seperti 

kurangnya kesadaran ekonomi syariah di masyarakat, luas wilayah, dan  adanya 

pandemi COVID-19.yang membatasi sosialisasi dan edukasi yang dilakukan MES. 

Keempat Penelitian yang dilakukan oleh Tulasmi dan Titania Mukti dengan 

judulٌ“PERAN PEGADAIAN SYARIAH DALAM LITERASI KEUANGAN SYARIAH”ٌ

pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pegadaian syariah 

di wilayah Yogyakarta sebagai usaha untuk meningkatkan literasi keuangan syariah 

masyarakat terutama masyarakat yang menjadi nasabah pegadaian syariah. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa pegadaian syariah di Yogyakarta telah menerapkan 

untuk meningkatkan literasi keuangan syariah, meski begitu upaya tersebut masih 

belum sesuai dengan arahan yang ada di dalam Standar Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia (SNLKI). Sebagai upaya peningkatan literasi keuangan, pegadaian syariah di 

wilayah Yogyakarta menjalankan program dibarengin dengan program marketing 

untuk branding produk. Program ini memberikan pemahaman tentang produk dan 

layanan, bagaimana produk dapat digunakan, kelebihan serta risiko pemakaian produk, 

serta jaminan dari pegadaian syariah untuk setiap produk yang dipakai konsumen. 

Semua itu dijelaskan secara langsung kepada nasabah maupun calon nasabah. Upaya 

lain yang dijalankan pegadaian dalam peningkatan literasi keuangan adalah melalui 

brosur, pamflet, website, dan media sosial. 

Kelima Penelitian yang dilaksanakan Indra Kusuma Dewi dan Safaah Restuning 

Hayatiٌdenganٌjudulٌ“Strategi Bank Syariah dalam Meningkatkan Literasi Keuangan 
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Syariah pada Masyarakat (Studi Kasus pada BPRS Madina Mandiri Sejahtera)”ٌpadaٌ

tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang digunakan 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang 

keuangan syariah. Selain itu penelitian ini juga mengamati implementasi dari SEOJK 

Nomor 30/SEOJK.07/2017 serta untuk menganalisis 

 tingkat literasi masyarakat yang sudah memperoleh program financial literacy 

dari BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Penelitian ini memperlihatkan bahwa BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera untuk memberikan sosialisasi serta pelatihan kepada 

masyarakat. Mereka memberikan pengajaran di media sosial maupun masyarakat hadir 

langsung ke kantor. Edukasi dilaksanakan secara keseluruhan sesuai dengan SEOJK 

Nomor 30/SEOJK.07/2017 karena didasari prinsip sistematis, inklusif serta terukur, 

akses mudah, dan kolaborasi. Sedangkan tingkat literasi masyarakat yang mendapat 

program BPRS sebesar 82.42%. 

Metodologi Penelitian, Persamaan, dan Perbedaan 

No Nama (Tahun) 
Metodologi 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Muhammad Lukman 

Hakim (2020)  

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan destriptif 

kualitatif. 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

pada topik yang 

diteliti yaitu tentang 

literasi keuangan 

syariah. 

Pada penelitian ini 

meneliti tentang 

peran MES dalam 

peningkatan literasi 

asuransi syariah, 

serta hambatan dan 

solusi MES dalam 

penguatan literasi 

asuransi syariah. 

Sedangkan 

penelitian saat ini 

memiliki fokus 

strategi Pegadaian 

Syariah dalam 

meningkatkan 
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literasi keuangan 

syariah. 

2. Elni Purnama Sari 

(2021)  

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian memilki 

persamaan pada 

topik yang diteliti 

yaitu peningkatan 

literasi keuangan 

syariah di pegadaian 

syariah 

Pada penelitian ini 

meneliti tentang 

pentingnya literasi 

keuangan syariah 

bagi masyarakat, 

serta strategi yang 

dilakukan Pegadaian 

Syariah unit 

Batusangkar sebagai 

paya peningkatan 

literasi keuangan 

syariah pada 

masyarakat 

Batusangkar.  

Sedangkan pada 

penelitian saat ini 

meneliti strategi 

pegadaian syariah 

dalam meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah serta kendala 

dan upaya Pegadaian 

Syariah dalam 

meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah. 

3. Iwan Kurniawan 

Siregar (2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

pada topik yang 

diteliti yaitu tentang 

Penelitian ini 

meneliti peran MES 

dalam peningkatan 

literasi masyarakat 
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pendekatan 

kualitatif. 

literasi keuangan 

syariah. 

Palangka Raya 

tentang ekonomi 

syariah, serta 

dampak dan kendala 

MES dalam upaya 

meningkatkan 

literasi ekonomi 

syariah masyarakat 

Palangka Raya. 

Sedangkan pada 

penelitian saat ini 

penulis meneliti 

tentang strategi 

Pegadaian Syariah 

dalam meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah, serta 

kendala dan upaya 

Pegadaian Syariah 

dalam meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah. 

4. Tulasmi dan Titania 

Mukti (2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian memilki 

persamaan pada 

topik yang diteliti 

yaitu tentang peran  

pegadaian syariah 

dalam meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah. 

Pada penelitian ini 

meneliti tentang 

sejauh mana 

pegadaian syariah 

wilayah Yogyakarta 

dalam meningkatkan 

literasi keuangan. 

Sedangkan pada 

penelitian saat ini 

meneliti tentang 
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implementasi 

SEOJK Nomor 

30/SEOJK.07/2017 

serta sejauh mana 

peran pegadaian 

syariah kota 

semarang dalam 

meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah. 

5. Indra Kusuma Dewi 

dan Safaah 

Restuning Hayati 

(2018) 

Metode penelitian 

menggunakan 

metode kombinasi 

(mixed method). 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

pada topik yang 

diteliti yaitu tentang 

literasi keuangan 

syariah. 

Pada penelitian ini 

meneliti mengenai 

strategi BPRS 

Madina Mandiri 

Sejahtera dalam 

meningkatkan 

literasi Masyarakat 

tentang keuangan 

syariah serta 

mengetahui tingkat 

literasi yang dimiliki 

masyarakat setelah 

mendapatkan 

program financial 

literacy. 

Sedangkan pada 

penelitian saat ini 

penulis meneliti 

tentang sejauh mana 

peran pegadaian 

syariah kota 

semarang dalam 
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meningkatkan 

literasi keuangan 

syariah. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang meneliti pada keadaan 

obyek secara ilmiah. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data trianggulasi; 

data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, dan analisis data dilakukan secara 

induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih berfokus pada makna 

daripadaٌgeneralisasi”. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2016) data primer merupakan data yang didapat secara langsung tanpa 

perantara. Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak 

langsung melalui perantara.  

Data primer pada penelitian ini didapat dengan wawancara secara langsung. 

Peneliti akan mewawancarai pegawai Pegadaian Syariah Cabang Majapahit, 

Kepala Bagian Analisa Bisnis dan Kinerja Kanwil XI Semarang, Bagian Pemasaran 

Penjualan Kanwil XI Semarang, serta nasabah Pegadaian Syariah Semarang. 

Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah peraturan-peraturan (Undang-

Undang, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), DSN-MUI, dll), buku, jurnal, 

maupun artikel yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilaksanakan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling krusial dalam penelitian sebab 

tujuan utamanya yaitu memperoleh data. Tanpa teknik ini, peneliti tidak akan 

memiliki data penelitian yang memenuhi standar.16 Pada penelitian ini peneliti 

mendapatkan data dengan melaksanakan wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Berikut ini akan dibahas lebih rinci mengenai ketiga teknik tersebut : 

1) Observasi 

 
16ٌSugiyono,ٌMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif DAN R&Dٌ(Bandung:ٌAlfabeta,ٌ2016). 
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Observasi merupakan salah satu teknik metode kualitatif dimana penelitinya 

melakukan penelitiannya secara langsung.17 Sejalan dengan ini, Sugiyono 

(2017) yang mengutip pendapat Marshall mengemukakan bahwa melalui 

observasi, peneliti belajar perilaku dan alasan yang mendasari perilaku tersebut. 

Metode ini dilakukan dengan mendatangi Kanwil XI PT Pegadaian dan 

Pegadaian Syariah Cabang Majapahit  serta menggunakan media informasi 

lainnya untuk lebih mengetahui upaya yang dilaksanakan Pegadaian Syariah 

Kota Semarang dalam meningkatkan literasi keuangan syariah pada sektor 

pegadaian syariah. 

2) Wawancara 

Menurut Sugiyono, wawancara adalah salah satu teknik dalam metode 

kualitatif yang dipakai dalam menghimpun data dengan bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab.18 Dalam pnelitian ini menerapkan teknik wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Dimana dalam melakukan 

wawancara penulis mempersiapkan pedoman pertanyaan terlebih dahulu 

(terstruktur) yang kemudian dieksplorasi lebih detail oleh penulis selama 

wawancara berlangsung (tidak terstruktur). Dalam hal ini penulis 

mewawancarai pegawai Pegadaian Syariah Cabang Majapahit, Kepala Bagian 

Analisa Bisnis dan Kinerja Kanwil XI Semarang, Bagian Pemasaran Penjualan 

Kanwil XI Semarang, serta nasabah Pegadaian Semarang untuk mendapatkan 

informasi mengenai upaya yang dilaksanakan dalam mengembangkan literasi 

keuangan syariah pada sektor pegadaian syariah. 

3) Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan yang telah terlewat dimana bentuknya bisa berbentuk 

gambar, tulisan, ataupun karya-karya monumental. Hasil penelitian dari 

observasi atau wawancara akan menjadi lebih kredibel jika disertai dokumen 

(Sugiyono, 2016). Adapun dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumen resmi dari sebuah lembaga, hasil wawancara, program Kanwil 

XI PT Pegadaian dan Pegadaian Syariah cabang majapahit, kegiatan-kegiatan 

 
17ٌ Iwanٌ Kurniawan,ٌ “PERANٌ ORGANISASIٌ MASYARAKATٌ EKONOMIٌ SYARIAHٌ (MES)ٌ DALAMٌ

MENINGKATKANٌLITERASIٌ EKONOMIٌ SYARIAHٌMASYARAKATٌKOTAٌPALANGKAٌRAYA”ٌ (IAINٌ

PalangkaٌRaya,ٌ2020). 
18ٌSugiyono,ٌMetode Penelitian Kebijakan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan Penelitian 

Evaluasiٌ(Bandung:ٌAlfabeta,ٌ2017). 
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yang dilakukan Kanwil XI PT Pegadaian dan Pegadaian Syariah cabang 

majapahit, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu usaha mendapatkan serta merangkai data lapangan seperti 

hasil catatan lapangan, wawancara, serta dokumentasi dengan terstruktur. Proses ini 

mencakup mengelompokkan serta menyusun data ke dalam kelompok, membagi ke 

dalam unit-unit, melaksanakan sintesa, ke dalam pola hubungan antar kategori, 

serta menarik kesimpulan yang membuatnya gampang dimengerti oleh orang lain 

maupun diri sendiri.19 

Pada penelitian ini penulis menggunakan model Miles dan Huberman dalam 

aktivitas analisis datanya. Dalam model Miles dan Huberman aktivitas dalam 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.20 Langkah-

langkah yang dilakukan ditunjukkan oleh gambar dibawah 

Gambar Model Miles dan Huberman 

 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah, memilih serta menitikberatkan 

pada hal-hal yang pokok penting dan baru. Focus pada tema, makna dan 

polanya. Gambaran yang lebih jelas akan muncul setleah data-data yang ada 

telah direduksi dan hal ini akan memudahkan peneliti untuk menghimpun data 

seterusnya, serta mencarinya jika dibutuhkan.21 Reduksi data dari penelitian ini 

 
19ٌIbid.,ٌhal.ٌ237. 
20ٌIbid.,ٌhal.ٌ240-241. 
21ٌIbid.,ٌhal.ٌ242. 
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bersumber dari pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan 

hasil dokumentasi. 

b. Penyajian data 

Setelah direduksi, langkah seterusnya yaitu menyajikan data. Sugiyono 

mengutip Miles and Huberman yang berpendapat bahwa dengan penyajian data, 

maka dalam memahami apa yang terjadi akan lebih gampang serta untuk 

merancang kerja setelahnya akan merujuk pada apa yang sebelumnya sudah 

dimengerti.22 Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilaksanakan 

dengan penjelasan singkat, tabel, diagram, dan sebagainya.23 

c. Kesimpulan 

Langkah terakhir setelah penyajian data adalah pembuatan kesimpulan. Pada 

tahap ini penulis melakukan verifikasi data dan menarik Kesimpulan dari 

informasi yang sudah diperoleh disertai dengan bukti atau data pendukung yang 

sudah diolah sehingga rumusan masalah yang ada dapat terjawab. Kemudian 

penulis menjabarkan analisisnya melalui tulisan yang yang terverifikasi dan 

mudah dipahami oleh semua orang. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Kerangka Teori. Pada bab ini mencakup SEOJK Nomor 

30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka 

Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan, literasi 

keuangan syariah dan pegadaian syariah. 

BAB III Bab ini berisi tentang analisis implementasi SEOJK Nomor 

30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka 

Meningkatkan Literasi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan di Kanwil 

XI PT Pegadaian. 

BAB IV Bab ini berisi tentang analisis kendala yang dialami Kanwil XI PT 

Pegadaian dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. 

 
22ٌIbid.,ٌhal.ٌ245. 
23ٌIbid.,ٌhal.ٌ246. 
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BAB V Penutup. Bab ini Berisi tentang kesimpulan dari hasil Penelitian, saran-

saran dan rekomendasi dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 

SOJKٌ Nomorٌ 30/SEOJK.07/2017ٌ merupakanٌ tambahanٌ dariٌ Peraturanٌ Otoritasٌ

Jasaٌ Keuanganٌ Nomorٌ 76/POJK.07/2016ٌ tentangٌ Peningkatanٌ Literasiٌ danٌ Inklusiٌ

Keuanganٌ diٌ Sektorٌ Jasaٌ Keuanganٌ Bagiٌ Konsumenٌ dan/atauٌ Masyarakatٌ yangٌ

tujuannyaٌ untukٌ mengaturٌ pelaksanaanٌ terkaitٌ pengembanganٌ literasiٌ keuanganٌ diٌ

sektorٌjasaٌkeuanganٌbagiٌmasyarakatٌyangٌterteraٌdalamٌSuratٌEdaranٌOtoritasٌJasaٌ

Keuangan. 

SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 menjelaskan literasi keuangan memiliki dua 

tujuan yaitu adanya peningkatan mutu pembuatan keputusan finansial seseorang serta 

perubahan tindakan individu dalam mengatur keuangan menjadi lebih optimal. Hal ini 

kemudian membuat individu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan serta 

menentukan baik lembaga, produk, maupun layanan yang selaras dengan keperluan 

serta keahlian mereka sehingga dapat mencapai kesejahteraan. Peningkatan literasi 

keuangan mencakup edukasi keuangan dan pengembangan infrastuktur yang 

mendukung peningkatan literasi keuangan untuk masyarakat. 

PUJK memiliki kegiatan tahunan yang minimal dilakukan satu kali dalam setahun 

yang bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai 

prinsip: 

a. Terencana dan Terukur, pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan strategi, 

sasaran, dan kebijakan PUJK serta didasarkan pada indikator tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang peningkatan literasi keuangan. 

b. Berorientasi pada Pencapaian, pelaksanaan kegiatan ini mengoptimalkan 

sumber daya yang sehingga peningkatan literasi keuangan dapat tercapai. 

c. Berkelanjutan, Berkelanjutan, Kegiatan ini dilakukan secara konsisten dan 

melibatkan elemen jangka panjang untuk meningkatkan pengelolaan keungan 

lembaga, produk atau jasa bagi konsumen dan/atau masyarakat. 

d. Kolaborasi, kegiatan ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Upaya peningkatan literasi keuangan dilaksanakan oleh PUJK dengan membuat 

unit literasi keuangan yang dapat berada pada unit kerja yang sudah ada yang dipimpin 

minimal oleh pejabat satu tingkat di bawah direksi. Unit ini dibentuk setelah dilakukan 

penilaian mandiri oleh PUJK dan mempunyai tugas sebagai berikut: 
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a. Merancang pedoman pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi keuangan; 

b. Merencanakan kegiatan peningkatan literasi keuangan; 

c. Menjalankan kegiatan peningkatan literasi keuangan; 

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan peningkatan 

literasi keuangan; 

e. Menginformasikan rencana dan realisasi kegiatan peningkatan literasi keuangan; 

f. Memberikan masukan ke unit bisnis yang bertugas untuk nbmeriset pasar dan 

mengembangkan produk dan/atau jasa keuangan sehingga dapat mengembangkan 

produk dan/atau jasa keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan konsumen 

dan/atau masyarakat 

g. Tugas lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi 

keuangan 

Pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi dibagi menjadi 4: 

1. Kegiatan dalam rangka peningkatan literasi keuangan yang terdiri dari kegiatan 

yang dilakukan tanpa menyebut merek saat menyampaikan kepada konsumen 

dan/atau masyarakat serta pengembangan infrastruktur yang mendukung literasi 

keuangan. 

2. Kegiatan yang berbentuk pemasaran berupa menjual atau kegiatan promosi yang 

mendorong penggunaan produk atau jasa dari mereka atau PUJK tertentu. 

3. Kegiatan berupa pemberian bantuan sosial 

4. Kegiatan yang berbentuk edukasi (workshop, sosialisasi, pendampingan, 

konsultasi, simulasi, training of community (TOC), outreach program, dan 

kegiatan lainnya) 

Pengembangan infrastruktur untuk peningkatan literasi keuangan berupa: 

a. Membangun dan menyusun database materi pendidikan 

b. Penyediaan sumber daya manusia melalui pelatihan instruktur (TOT), pelatihan 

pengfasilitator (TOF), dan pengembangan dan pengembangan fasilitas teknologi 

informasi dan komunikasi yang membantu penuh kegiatan edukasi keuangan. 

Kegiatan peningkatan literasi keuangan bisa dillaksanakan secara langsung (tatap 

muka atau live melalui media elektronik) maupun tidak langsung (elektronik, cetak, 

atau lainnya). Kegiatan pelaksanaan literasi kegiatan menyesuaikan kemampuan PUJK 

dan dapat bekerjasama dengan pihak lain yang memiliki kepentingan yang sama. Materi 

yang disampaikan dalam kegiatan ini berupa materi yang berhubungan dengan edukasi 

keungan. Materi ini disusun dan disesuaikan dengan strategi literasi di sektor jasa 



22 

 

keuangan yang dikeluarkan oleh OJK terdiri dari informasi pengelolaan keuangan, jenis 

industri jasa keuangan, produk dan/atau jasa termasuk karakteristiknya.  

Pada tahap evaluasi kegiatan PUJK mengevaluasi kegiatan baik dari pelaksanaan 

maupun proses yang berhubungan. Hasil evaluasi dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menilai tingkat keberhasilan kegiatan setiap tahun. Sedangkan laporan yang 

disampaikan sebelum SEOJK ini berlaku tetap mengacu pada SEOJK Nomor 

1/SEOJK.07/2014ٌ mengenaiٌ “Pelaksanaanٌ Edukasiٌ dalamٌ Rangkaٌ Meningkatkanٌ

LiterasiٌKeuanganٌkepadaٌKonsumenٌdan/atauٌMasyarakat”.ٌKetentuanٌdalamٌSEOJKٌ

ini mulai berlaku tanggal 28 Desember 2017. 

B. Implementasi 

Implementasiٌ secaraٌ etimologiٌ berasalٌ dariٌ bahasaٌ inggrisٌ yatuٌ implement.24ٌ

SedangkanٌdalamٌbahasaٌIndonesiaٌimplementasiٌmenurutٌKBBIٌadalahٌٌpelaksanaan;ٌ

penerapan:ٌkeduaٌkataٌiniٌbermaksudٌmencariٌbentukٌtentangٌhalٌyangٌdisepakatiٌdulu.ٌ

SedangkanٌmenurutٌNurdinٌUsmanٌimplementasiٌberasalٌdariٌaktivitas,ٌaksi,ٌtindakan,ٌ

maupunٌ mekanismeٌ suatuٌ sistem.ٌ Implementasiٌ sendiriٌ bukanٌ sekedarٌ aktivitasٌ

melainkanٌsuatuٌkegiatanٌyangٌterencanaٌdanٌuntukٌmencapaiٌtujuanٌkegiatan.25 

Sedangkanٌ menurutٌ PranaٌWastraٌ dkkٌ implementasiٌ merupakanٌ aktivitasٌ yangٌ

dilakukanٌkarenaٌadanyaٌkebijakanٌyangٌsudahٌdisusunٌsebelumnya,ٌtermasukٌapaٌsajaٌ

kebutuhanٌyangٌdiperlukan,ٌ siapaٌ pelaksananya,ٌ kapanٌpelaksanaannya,ٌ sertaٌ kapanٌ

targetٌ implementasiٌ tersebutٌ selesai.ٌ Semuaٌ sudahٌ direncanakanٌ sebelumٌ waktuٌ

pelaksanaan.26ٌJadiٌdapatٌdisimpulkanٌbahwaٌimplementasiٌmerupakanٌpenerapanٌbaikٌ

aktivitasٌ maupunٌ programٌ baruٌ diٌ berbagaiٌ bidang.ٌ Pegadaianٌ sebagaiٌ lembagaٌ

keuanganٌdiٌIndonesiaٌtentunyaٌharusٌmelaksanakanٌperaturan-peraturanٌyangٌadaٌdiٌ

Indonesia.ٌ Sepertiٌ halnyaٌ dalamٌ mengimplementasikanٌ SEOJKٌ Nomorٌ

30/SEOJK.07/2017ٌpegadaianٌsebagaiٌpelaksanaٌtentunyaٌharusٌmelaksanakanٌsesuaiٌ

denganٌketentuanٌyangٌada. 

C. Kendala 

Kendalaٌ berasalٌ dariٌ bahasaٌ Indonesiaٌ yangٌ menurutٌ KBBIٌ kendalaٌ adalahٌ

halangan;ٌ rintangan;ٌ gendala.ٌ Secaraٌ istilahٌ kendalaٌ merupakanٌ keadaanٌ yangٌ

membatasi,ٌ menghalangi,ٌ atauٌ mencegahٌ pencapaianٌ sasaran.ٌ Kendalaٌ jugaٌ bisaٌ

 
24ٌhttps://www.merriam-webster.com. 
25ٌNurdinٌUsman,ٌKonteksٌImplementasiٌBerbasisٌKurikulum,ٌ(Jakarta:ٌRajaٌGrafindoٌPersada,ٌ2002),ٌhlm.ٌ70 
26ٌKarmanis,ٌAnalisisٌImplementasiٌKebijakanٌPublik,ٌ(Semarang:ٌPilarٌNusantara,ٌ2020),ٌhlm.ٌ7 
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dimaksudٌdenganٌkekuatanٌyangٌmemaksaٌ pembatalanٌ pelaksanaan.ٌMenurutٌW.J.Sٌ

Poerdarmintaٌkendalaٌadalahٌhalangan;ٌrintangan.27ٌMenurutٌPiusٌAbdillahٌdanٌDanuٌ

Prasetyaٌkendalaٌ adalahٌmenghambat;ٌ rintangan;ٌhalangan;ٌ sesuatuٌyangٌmembatasiٌ

untukٌmencapaiٌsasaran.28ٌDariٌpenjelasanٌtersebutٌdapatٌdisimpulkanٌbahwaٌkendalaٌ

merupakanٌ keadaanٌ atauٌ faktorٌ yangٌ menghalangi,ٌ membatasiٌ dalamٌ mencapaiٌ

sasaran. 

D. Literasi Keuangan Syariah 

Literasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan pengetahuan maupun 

keterampilan dalam bidang ataupun aktivitas tertentu. Literasi juga disebut sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk keahlian 

hidup. 

Berikut adalah pengertian literasi menurut beberapa ahli : 

1. Menurut The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO) literasi yaitu sarana untuk menemukan, memahami, 

menginterpretasikan, berkreasi, dan berkomunikasi di dunia yang semakin 

digital. Hal ini termediasi oleh teks, kaya informasi dan cepat berubah.29 

2. Menurut Alberta Education literasi adalah kemampuan, keyakinan, dan 

keinginan untuk menggunakan bahasa untuk mendapatkan, membentuk, dan 

mengkomunikasikan makna dalam semua aspek kehidupan sehari-hari.30 

3. Menurut Education Development Center (EDC) literasi yaitu keahlian 

seseorang dalam memanfaaatkan semua kemampuan dan keahlian yang 

dimilikinya.31 

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Literasi bukan hanya 

kemampuan menulis dan membaca, tetapi juga kemampuan memahami, 

menginterpretasi, berkreasi, dan berkomunikasi. Selanjutnya literasi juga dianggap 

sebagai keterampilan yang penting ketika menghadapi dunia yang semakin digital dan 

kaya akan informasi. Literasi juga memiliki dampak yang besar terhadap 

pengembangan potensi dan kehidupan sehari-hari.  

 
27ٌPoerwadarminta,ٌW.J.S.ٌ2006.ٌKamusٌUmumٌBahasaٌIndonesia,ٌBalaiٌPustaka,ٌJakarta.ٌHalٌ563 
28ٌAbdillah,ٌPiusٌ&ٌDanuٌPrasetya.ٌ(2008).ٌKamusٌLengkapٌBahasaٌIndonesia.ٌSurabaya:ٌArkola.ٌHalٌ329 
29ٌUNESCO,ٌWhat you need to know about literacy,ٌhttps://www.unesco.org/ٌ(Diaksesٌpadaٌ13ٌJanuariٌ2024,ٌ

Pukulٌ20.01) 
30ٌAlbertaٌEducation,ٌWhat is literacy,ٌhttps://education.alberta.ca/ٌ(Diaksesٌpadaٌ13ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ20.10) 
31ٌSEVIMA,ٌ Pengertian Literasi Menurut Para Ahli, Tujuan, Manfaat, Jenis dan Prinsip, https://sevima.comٌ

(Diaksesٌadaٌ13ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ20.23) 

https://www.unesco.org/
https://education.alberta.ca/
https://sevima.com/
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Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), didefinisikan sebagai 

keterampilan, pengetahuan, serta kepercayaan yang memengaruhi sikap serta tindakan 

untuk memajukan mutu penarikan keputusan serta pengaturan keuangan dengan tujuan 

menggapai kesejahteraan umum. Oleh karena itu literasi keuangan merupakan sesuatu 

yang krussial untuk diketahui setiap individu. Pernyataan ini sejalan dengan ungkapan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(KEMENDIKBUDRISTEK) yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah 

salah satu dari enam literasi dasar yang wajib dikuasai agar mampu bertahan pada abad 

ke-21. Literasi keuangan akan menjadi kompetensi yang dimiliki masyarakat Indonesia 

agar mampu menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

OJK membagi tingkat literasi keuangan menjadi 4 diantaranya adalah: 

1. Well Literate 

Pada tingkat ini seseorang mempunyai pemahaman serta keahlian mengenai 

lembaga keuangan baik produk maupun jasa dimana didalamnya termasuk 

manfaat, risiko, serta fitur yang ada. 

2. Sufficient Literate 

Pada tingkat ini seseorang mempunyai pemahaman dasar tentang lembaga 

keuangan baik produk maupun jasa tetapi masih belum mengetahui cara 

menggunakan meupun membeli produk dan jasa keuangan. 

3. Less Literate 

Pada tingkat ini seseorang mempunyai pemahaman dasar seputar lembaga 

keuangan baik produk maupun jasa tetapi masih belum mengetahui manfaat, 

risiko, serta fitur yang ada. 

4. Not Literate 

Pada tingkat ini seseorang belum mempunyai pemahaman ataupun informasi 

umum lembaga keuangan baik produk maupun jasa serta belum mempunyai 

pemahaman cara memakai ataupun mendapatkan produk dan jasa lembaga 

keuangan.32 

Di dalam Islam literasi dibahas di dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya: 

 

 
32ٌBCAlife,ٌ4 Tingkatan Literasi Keuangan Penduduk Indonesia, Anda Nomor Berapa?,ٌٌ

https://www.bcalife.co.id/,ٌ(Diaksesٌpadaٌ11ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ13.01) 

https://www.bcalife.co.id/
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Artinya:ٌ“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)” 

 

Ayat ini mengandung perintah Allah kepada manusia untuk membaca termasuk di 

dalamnya mempelajari meneliti, dan sebagainya. Penyebutan iqra yang sebanyak dua 

kali menyiratkan untuk mendapatkan ilmu dan iman, membaca perlu dilakukan paling 

tidak dua kali. Besarnya fungsi literasi juga dijelaskan secara tersirat pada ayat ini, 

dimana allah mengajarkan/memberi kemampuan agar manusia dapat menggunakan alat 

tulis sehingga dapat mencatat temuannya. Temuan-temuan ini kemudian akan dibaca 

oleh orang-orang dari generasi ke generasi. Dengan begitu manusia dapat memperoleh 

informasi yang belum diketahui.33 

Menurut Remund (2010) literasi keuangan terbagi dalam lima kategori34:  

1. Pemahaman mengenai konsep keuangan 

2. Keahlian untuk berbicara mengenai keuangan 

3. Keahlian untuk mengatur keuangan pribadi 

4. Keterampilan dalam mengambil keputusan keuangan yang benar dan  

5. Kepercayaan dalam merancang keperluan keuangan di masa depan secara 

efektif. 

Hal ini juga sejalan dengan parameter yang digunakan OJK dalam mengukur literasi 

keuangan yang well literate. Terdapat lima aspek dalam mengukur indeks literasi 

keuangan yaitu keterampilan, pengetahuan, keyakinan, tindakan, serta sikap. Seorang 

individu dapat dikatakan well literate apabila sudah memenuhi kelima aspek tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
33ٌhttps://quran.kemenag.go.idٌ(Diaksesٌpadaٌ14ٌJanuariiٌ2024,ٌPukulٌ13.10) 
34ٌDavidٌLٌRemund,ٌ“FinancialٌLiteracyٌExplicated:ٌTheٌCaseٌforٌaٌClearerٌDefinitionٌinٌanٌIncreasinglyٌ

ComplexٌEconomy,”ٌJournal of Consumer Affairsٌ44,ٌno.ٌ2ٌ(2010):ٌ276–95,ٌ

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/pdf/10.1111/j.1745-

6606.2010.01169.x?msockid=1cb677bef1fc61d20b496561f0aa6054. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Parameter Pengukuran Indeks Literasi Keuangan 

 

Sumber: (Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2024) 

Rahim, dkk menyebutkan bahwa literasi keuangan syariah yaitu keahlian individu 

untuk memakai keterampilan, pengetahuan, serta sikap keuangan mereka dalam 

mengatur sumber daya keuangan agar sesuai dengan syariah.35 Sejalan dengan itu Aisa 

Rurkinantia menyatakan bahwa literasi keuangan syariah adalah pengetahuan secara 

menyeluruh tentang produk maupun jasa keuangan syariah dan konvensional agar dapat 

berpengaruh pada pembuatan keputusan individu dalam menetapkan tujuan 

ekonominya.36 

Di tengah kemudahan akses produk dan jasa keuangan pada masa sekarang 

memberikan bantuan yang besar kepada masyarakat yang sedang mengalami kesulitan 

finansial. Mudahnya persyaratan dan kurangnya pengetahuan mengakibatkan 

masyarakat yang menjadi konsumen penyedia jasa keuangan kerap kali tertipu. 

Sebagai masyarakat yang beragama Islam, selain memiliki pengetahuan dasar 

mengenai keuangan juga perlu untuk memiliki pengetahuan akan prinsip-prinsip dalam 

aktivitas keuangan yang dilarang dalam keuangan syariah. Transaksi yang dilarang 

dalam agama Islam juga disebutkan di dalam QS An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

 

Artinya:ٌ “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

 
35ٌSitiٌHafizahٌAbdulٌRahim,ٌRosemalizaٌAbdulٌRashid,ٌandٌAbuٌBakarٌHamed,ٌ“IslamicٌFinancialٌLiteracyٌandٌ

ItsٌDeterminantsٌamongٌUniversityٌStudents:ٌAnٌExploratoryٌFactorٌAnalysis,”ٌInternational Journal of 

Economics and Financial Issuesٌ6,ٌno.ٌ7SpecialٌIssueٌ(2016):ٌ32–35. 
36ٌRurkinantia,ٌ“PerananٌLiterasiٌKeuanganٌSyariahٌTerhadapٌPengelolaanٌKeuanganٌMahasiswa.”ٌJournal of 

Islamic Studies and Humanities 
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membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

 

Di dalam ayat ini Allah mengharamkan untuk memperoleh harta dengan cara yang 

batil/tidak benar. Kecuali diperoleh dari kegiatan perdagangan atas dasar sukarela dan 

tidak melanggar ketentuan syariat.37 Di dalam bisnis syariah sendiri terdapat tiga hal 

yang dilarang, diantaranya: 

1. Riba 

Secara bahasa riba merupakan sesuatu yang lebih, bertambah serta 

berkembang. Riba dalam bisnis merupakan pemakaian tambahan dari harta 

pokok atau modal secara tidak benar/batil. Larangan riba terdapat dalam Qs Ar 

Rum ayat 39:  

 

“Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah 

berkembang dalam pandangan Allah...” 

 

2. Maysir 

Secara bahasa maysir bermakna mendapatkan suatu hal/laba dengan 

gampang tanpa usaha. Maysir sendiri dapat berupa spekulasi, judi, atau untung-

untungan dalam suatu transaksi keuangan dimana keuntungan yang didapat 

merugikan pihak lain. Larangan maysir terdapat di dalam Qs Al-Maidah ayat 

90: 

 “...dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) 

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 

kamu beruntung.” 

 

3. Gharar 

Secara bahasa gharar bermakna penipuan, tidak jelasan ataupun risiko. 

Gharar merupakan transaksi dimana salah satu pihak menipu atau tidak jujur 

sehingga pihak lainnya dirugikan. 

Apabila individu khususnya yang beragama Islam telah terliterasi keuangan syariah 

maka individu tersebut akan bisa memilih produk dan jasa keuangan yang cocok dengan 

keperluan mereka, paham akan manfaat serta risikonya juga mengetahui hak dan 

 
37ٌhttps://quran.kemenag.go.idٌ(Diaksesٌpadaٌ15ٌJanuariiٌ2024,ٌPukulٌ11.43) 
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kewajibannya agar kemudian kesejahteraannya dapat meningkat. Keputusan tersebut 

diambil berdasarkan prinsip syariah.38  

E. Pegadaian Syariah 

a. Pengertian Gadai/Rahn 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31 /POJK.05/2016 

tentang Usaha Pergadaian,ٌgadaiٌmerupakanٌ“suatu hak yang diberikan kepada 

Perusahaan Pergadaian atas barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh 

nasabah atau oleh kuasanya sebagai jaminan atas pinjamannya, yang memberi 

wewenang kepada Perusahaan Pergadaian untuk melunasi pinjaman dari barang 

tersebut dengan mendahului kreditur-kreditur lain, dengan pengecualian biaya 

untuk melelang atau menjual barang tersebut dan biaya untuk menyimpan 

barang tersebut yang dikeluarkan setelah barang tersebut diserahkan.” 

Sedangkanٌ menurutٌ KUHPٌ pasalٌ 1150ٌ gadaiٌ adalahٌ “suatuٌ hakٌ yangٌ

diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh 

debitur, atau oleh kuasanya, sebagai jaminan atas hutangnya, dan yang memberi 

wewenang kepada kreditur untuk mengambil pelunasan piutangnya dan barang 

itu dengan mendahului kreditur-kreditur lain; dengan pengecualian biaya 

penjualan sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan atau 

penguasaan, dan biaya penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan setelah 

barangٌituٌsebagaiٌgadaiٌdanٌyangٌharusٌdidahulukan.” 

Di dalam Islam gadai dikenal dengan istilah Rahn. Rahn dalam bahasa Arab 

berarti tetap dan berkesinambungan. Ibnu Faaris menyebutkan bahwa huruf 

Raa, Haa’ dan Nun merupakan asal kata dari tetapnya sesuatu yang diambil 

dengan hak atau tidak. Dari kata inilah lahir al rahn yang berarti sesuatu yang 

digadaikan. Sedangkan secara istilah makna rahn memiliki beberapa versi, di 

antaranya: 

1. Menurut para ulama rahn berartiٌ“Menjadikanٌhartaٌbendaٌsebagaiٌjaminanٌ

utang yang dapat dibayar dengan jaminan tersebut jika Anda tidak dapat 

membayarnya”ٌ 

2. Menurut Syeikh al Basaam al rahn merupakanٌ “Jaminanٌ utangٌ denganٌ

barang yang memungkinkan pelunasan utang dengan barang tersebut atau 

 
38ٌNurulٌIzzatiٌLubis,ٌ“PeranٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌ(Mes)ٌDalamٌMeningkatkanٌLiterasiٌKeuanganٌ

SyariahٌDiٌIndonesia”ٌ(UINٌSumateraٌUtara,ٌ2019). 



29 

 

dari nilai barang tersebut jika orang yang berhutang tidak dapat 

membayarnya”ٌ 

3. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 rahn “Menahanٌ barangٌ sebagaiٌ

jaminanٌatasٌutang.” 

b. Dasar Hukum Rahn 

• Qs Al-Baqarah ayat 282-283 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 

antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 



30 

 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. (282)” 

 

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang 

pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa 

yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(283)” 

 

• Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah RA 

“Sesungguhnya Nabi Shalallaahu alaihi wassalam membeli dari seorang 

yahudi bahan makanan dengan cara utang dan menggadaikan baju besinya. 

(HR Al Bukhori nomor 2513 dan Muslim nomor 1603)” 

 

• Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn 

Hukum 

Pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk 

Rahn dibolehkan dengan ketentuan: 

Ketentuan Umum 

1. Penerima barang (murtahin) memiliki hak untuk menahan barang 

(marhun) sampai semua utang pihak yang memberikan barang (rahin) 

lunas. 

2. Barang gadai serta manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Berdasarkan 

prinsipnya barang gadai tidak boleh dipakai oleh murtahin tanpa seizin 

rahin, dengan tidak mengurangi nilai barang gadai dan pemanfaatannya 

itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.. 
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3. Biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang gadai menjadi tanggungan 

rahin, meski begitu murtahin juga dapat melakukannya, sedangkan biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan menjadi tanggungan rahin. 

4. Besarnya biaya penyimpanan dan pemeliharaan barang gadai tidak boleh 

berdasarkan besar pinjaman 

5. Penjualan Marhun 

a. Saat jatuh tempo, murtahin harus memperingati rahin untuk segera 

melunasi hutangnya 

b. Jika rahin tidak bisa melunasi hutang maka barang gadai akan dijual 

melalui lelang sesuai syariah 

c. Hasil penjualan barang gadai digunakan untuk melunasi hutang, 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan yang belum terbayar serta 

biaya penjualan 

d. Kelebihan dan kekurangannya penjualan menjadi hak dan kewajiban 

rahin. 

Ketentuan Penutup 

1. Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan kewajibannya atau terjadi 

perselisihan, maka penyelesaian dilaksanakan oleh Badan Arbitrase 

Syariah saat tidak adanya kesepakatan melalui musyawarah 

2. Peraturan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan, dengan kesepakatan 

bahwa jika terjadi kekeliruan di hari kemudian, kekeliruan akan diubah 

dan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

• Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 53/SEOJK.05/2017 tentang 

Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pergadaian Yang Menyelenggarakan 

Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah 

Dalam SEOJK 53/SEOJK.05/2017 mangatur mengenai 

“Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pergadaian Yang Menyelenggarakan 

Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah”.ٌ SEOJKٌ iniٌ dibuatٌ

sehubungan dengan POJK Nomor 31/POJK.05/2016 tentang Usaha 

Pergadaian dimana perlu adanya ketentuan pelaksanaan yang mengatur 

penyelenggaraan usaha perusahaan pergadaian berdasarkan prinsip syariah. 

Didalam SEOJK Nomor 53/SEOJK.05/2017 menjelaskan bahwa 

pergadaian syariah merupakan usaha pergadaian yang diselenggarakan 
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berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan usaha pergadaian syariah meliputi 

penyaluran uang pinjaman dengan jaminan berdasarkan hukum gadai dan 

fidusia, pelayanan jasa titipan barang berharga maupun jasa taksiran. 

Kegiatan usaha tersebut dilakukan menggunakan akad rahn, rahn tasjily, 

ijarah, ataupun akad lainnya yang disetujui Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan. sedangkan penyaluran uang pinjaman berdasarkan hukum gadai 

dapat dilakukan dengan menggabungkan akad qardh dan ijarah. 

Kriteria barang jaminan ditetapkan dalam pedoman perusahaan dengan 

syarat memiliki nilai ekonomis dan tidak melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Barang yang diterima antara lain perhiasan, 

kendaraan, barang rumah tangga, mesin, tekstil, aksesoris, dan surat-surat 

berharga. Perusahaan tidak bisa menerima barang milik pemerintah, barang 

yang mudah busuk, susut, dan/atau kadaluarsa, barang berbahaya dan mudah 

terbakar, barang yang dilarang peredarannya, dan barang yang dilarang 

diperdagangkan menurut peraturan perundang-undangan. 

Dalam menjaga keamanan dan keselamatan barang jaminan perusahaan 

harus menjaga kebersihan dan melakukan perawatan secara berkala terhadap 

barang jaminan sesuai dengan karakteristiknya. Seperti emas, aksesoris, 

surat-surat berharga disimpan didalam ruang penyimpanan dan/atau lemari 

besi, kendaraan disimpan di gedung atau diluar gedung beratap pelindung 

dengan mempertimbangkan identitas barang jaminan, barang rumah tangga 

mesin, dan tekstil disimpan didalam gudang. Sedangkan tempat 

penyimpanan barang jaminan harus memiliki struktur bangunan yang tidak 

mudah dirobohkan, tembok keliling yang dibangun permanen, menggunakan 

pintu besi dengan kunci kombinasi, sekat berupa dinding yang memisahkan 

tempat penyimpanan barang jaminan dan tempat pelayanan nasabah dimana 

lokasi penyimpanan dan pelayanan berada di tempat yang sama. 

Dalam pemberian pinjaman terdapat nilai minimu yang wajib dipenuhi 

perusahaan antara uang pinjaman dan nilai taksiran barang jaminan kecuali 

nasabah menyatakan menghendaki uang pinjaman yang lebih rendah. Untuk 

barang jaminan emas minimal uang pinjaman yang diberikan adalah 75% 

dari nilai taksiran, untuk kendaraan 70% dari nilai taksiran, untuk peralatan 

elektronik 60% dari nilai taksiran, untuk barang jaminan lainnya 50% dari 

nilai taksiran. 
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Teknik operasi pergadaian syariah mencakup perjanjian yang digunakan 

untuk menjalankan bisnis pergadaian syariah, persetujuan kegiatan bisnis 

lain yang harus disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan, pembagian dan 

persyaratan barang jaminan, pembagian dan persyaratan tempat 

penyimpanan, nilai minimum perbandingan antara uang pinjaman dan nilai 

taksiran barang jaminan, dan uang yang tersisa dari eksekusi barang 

jaminan”. 

c. Rukun-Rukun Rahn 

1. Akad ijab dan qabul sepertiٌseseorangٌberkataٌ“akuٌgadaikanٌperhiasankuٌ

dengan harga Rp 1.000.000, dan yang lain menjawab aku terima 

perhiasanmu seharga Rp 1.000.000, atau bisa juga mengunakan media 

lainnya seperti surat, isyarat, atau yang lainnya. 

2. Aqid, yaitu yang menggadaikan (rahin) dan yang menerima gadai 

(murtahin). Adapun syarat yang berakan adalah ahli tasawuf, yaitu mampu 

membelanjakan harta dan dalam hal ini paham persoalan yang berkaitan 

dengan gadai. 

3. Barang yang dijadikan jaminan, syarat pada benda yang dijadikan jaminan 

barang tersebut tidak rusak sebeluum janji uang harus dibayarkan. 

Menurut Ahmad bin Hijazi bahwa ada tiga macam yang dapat dijadikan 

jaminan dalam gadai yaitu kesaksian, barang gadai, dan barang tanggungan.39 

d. Syarat Rahn 

1. Aqid, kedua orang yang berakad harus memenuhi kriteria al-ahliyah yaitu 

orang yang telah sah untuk jual beli (berakal dan mumayyiz) tetapi tidak 

harus baligh. Maka dari itu anak-anak yang sudah mumayyiz maupun orang 

bodoh berdasarkan izin wali diperbolehkan melakukan rahn. 

2. Marhun bih (pinjaman), Utang harus dikembalikan oleh peminjam kepada 

pemberi hutang dengan barang jaminan dimana utang tersebut jelas dan 

terhitung. 

3. Marhun (barang gadai) 

▪ Jelas dan dapat ditunjukkan 

 
39ٌUniversitasٌIslamٌAnٌNurٌLampung,ٌRahn : Pengertian, Sifat, Dasar, Hukum, Rukun dan Syarat serta 

Jenisnyaٌ,ٌhttps://an-nur.ac.id/ٌ(Diaksesٌpadaٌ23ٌDesemberٌ2024ٌpukulٌ13.54) 

https://an-nur.ac.id/
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▪ Milik pemberi agunan 

▪ Bisa dijual dan bernilai sama besar dengan hutang 

▪ Dapat dimanfaatkan menurut ketentuan islam 

▪ Tidak terkait dengan pihak lain 

▪ Utuh 

▪ Bisa diserahterima ke pihak lain baik materi maupun manfaat40 

e. Manfaat Rahn 

Rahn bukan hanyak memberikan manfaat kepada pemberi pinjaman 

tetapi juga peminjam. Berikut adalah manfaat dari rahn: 

1. Membantu memenuhi kebutuhan dana sesuai prinsip syariah 

Rahn memungkinkan pemenuhi kebutuhan dana sesuai prinsip syariah bagi 

individu atau bisnis dengan aset yang mereka miliki sebagai jaminan. 

2. Memberikan rasa aman kepada pemberi pinjaman 

Rahn memberikan rasa aman bagi pemberi pinjaman karena jika peminjam 

tidak bisa melunasinya pemberi pinjaman memilki hak atas aset yang 

dijadikan jaminan. 

3. Akses keuangan yang mudah bagi peminjam 

Rahn memberikan kemudahan akses bagi mereka yang tidak memenuhi 

persyaratan untuk pinjaman konvensional. Karena didalam rahn 

menggunakan aset sebagai jaminan jadi tidak perlu kualifikasi pinjaman 

yang ketat. 

4. Mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

Dengan memberikan akses keuangan yang mudah kepada mereka yang 

membutuhkan dana, membantu meningkatkan aktivitas ekonomi dan 

menfasilitasi investasi di berbagai sektor.41 

f. Maksud dan Tujuan Pegadaian Syariah 

Maksud dan tujuan pegadaian syariah sejalan dengan pegadaian pada 

umumnya. Hal ini dikarenakan saat masa pemerintahan Belanda yang 

merupakan awal pembentukan dan pendirian pegadaian. Pegadaian didirikan 

untuk memberi bantuan kepada nasabah/peminjam (masyarakat kecil) dan 

 
40ٌOCBC,ٌPengertian Akad Rahn, Sumber Hukum, Syarat, dan Manfaatnya,ٌhttps://www.ocbc.id/ٌ(Diaksesٌpadaٌ

23ٌDesemberٌ2024ٌpukulٌ14.36) 
41ٌPrudentialٌSyariah,ٌRahn:ٌPengertian,ٌSumberٌHukum,ٌJenis,ٌdanٌManfaatnya,ٌ

https://www.shariaknowledgecentre.id/ٌ(Diaksesٌpadaٌ23ٌDesemberٌ2024ٌpukulٌ15.07) 

https://www.ocbc.id/
https://www.shariaknowledgecentre.id/
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sebagai sarana untuk memberantas rentenir. Melihat hal ini maksud dan tujuan 

pegadaian selaras dengan maksud dan tujuan gadai syariah. 

Di awal perjalanannya baik pada masa pemerintahan Belanda ataupun 

pemerintahan Indonesia (saat berstatus perusahaan Negara dan Jawatan), sekitar 

daerah pegunungan dan perkebunan pegadaian banyak didirikan disini seperti 

Sukabumi, Cikalong Kulon, Pacet, dan daerah lainnya. Hal ini bertujuan agar 

kesusahan keuangan para buruh maupun masyarakat disana dapat terbantu. 

Pegadaian syariah hadir dengan membawa dua tujuan, tujuan ini adalah 

untuk memberikan solusi baik kebutuhan maupun masalah keuangan 

masyarakat sebagai bentuk dukungan perbaikan dan peningkatan perekonomian 

masyarakat, selain itu untuk memberikan opsi untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan yang aman secara syariah.42 

g. Fungsi dan Peran Pergadaian Syariah di Indonesia 

• Mendukung Ekonomi Kerakyatan 

Pergadaian syariah mempunyai potensi untuk berfungsi sebagai agen 

pembangunan karena statusnya sebagai lembaga keuangan milik pemerintah. 

Menurut CK Parahalad, masyarakat kelas menengah ke bawah digambarkan 

sebagai "ٌkonsumen yang peduli nilai dan wirausahawan yang inovatif dan 

tangguh." Untuk memenuhi kebutuhan lebih dari 80 persen Usaha Mikro dan 

Kecil (UMK), yang masih kekurangan akses keuangan ke perbankan dan 

lembaga keuangan formal lainnya, adalah tantangan terbesar dan sekaligus 

peluang terbesar bagi pergadaian di masa depan. 

• Mendukung Pengembangan Perekonomian Syariah 

Jika pergadaian syariah dapat memaksimalkan perannya dalam sektor 

pemberdayaan UMK yang menjadi penggerak perekonomian Indonesia, 

maka pergadaian syariah dapat membantu pertumbuhan perekonomian 

syariah, khususnya di Indonesia. Mereka terus mengembangkan produk dan 

layanan baru serta melakukan penyempurnaan untuk meningkatkan perannya 

dalam sektor ini.43 

  

 
42ٌOJK,ٌIndustri Jasa Keuangan Syariah,ٌ8thٌed.ٌ(Jakarta:ٌOJK,ٌ2016),ٌhalٌ213.ٌ 
43ٌIbid.,ٌhal.ٌ220-221 
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BAB III 

IMPLEMENTASI SEOJK NOMOR 30/SEOJK.07/2017 PADA KANWIL XI PT 

PEGADAIAN  

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Pegadaian 

Diٌdalamٌpegadaian,ٌpegadaianٌsyariahٌtermasukٌkeٌdalamٌunitٌusahaٌsyariah.ٌ

Diٌ Indonesiaٌ sejarahٌ pegadaianٌ diawali dengan berdirinya Bank Van Leening oleh 

VOC pada tahun 1746. Bank Van Leening adalah lembaga keuangan yang 

menyediakan kredit dengan sistem gadai. Kemudian pada tahun 1811 Bank Van 

Leening diberhentikan oleh pemerintahan Inggris yang saat itu mengambil alih 

pemerintahan Belanda. Pada masa itu, masyarakat memiliki kuasa untuk membangun 

usaha gadai. Sembilan puluh tahun kemudian, tepatnya tanggal 1 April 1901 di 

Sukabumi, Jawa Barat berdiri untuk pertama kalinya pegadaian negara berdiri. Pada 

tahun 1961  bentuk hukum berubah menjadi Perusahaan Negara (PN) setelah 

sebelumnyaٌ sejakٌ tahunٌ 1905ٌ bentukٌ hukumٌ pegadaianٌ berbentukٌ “JAWATAN”.ٌ

Kemudian delapan tahun kemudian tepatnya 1969 bentuk badan hukum pegadaian 

diubah dari PN menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN). Pada tahun 1990 pegadaian 

kembali mengalami perubahan badan hukum menjadi Perusahaan Umum (PERUM). 

Pada tahun 2012 badan hukum pegadaian mengalami perubahan menjadi PERSERO. 

Dan pada tahun 2021 bentuk badan hukum berubah menjadi PERSEROAN hingga 

sekarang.44 

Sebagai salah satu alternatif keuangan yang sudah lama berdiri dan sudah 

banyak diketahui oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Pegadaian masih tetap 

berusaha membangun citranya melalui berbagai macam media. Selain itu pegadaian 

jugaٌ memilikiٌ motoٌ “Mengatasiٌ Masalahٌ tanpaٌ Masalah”.ٌ Pegadaianٌ jugaٌ sudahٌ

melakukan berbagai kontribusi, salah satunya adalah pegadaian yang sudah berusaha 

memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak. Pegadaian sudah berusaha menjalankan 

semua kewajiban pajak mereka dengan membayar berbagai jenis pajak. 

Seiring dengan diterbitkannya fatwa DSN-MUI No. 10 tahun 1998 mengenai 

perbankan syariah, yang mana di dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa perbankan 

dapat membangun bisnis rahn (gadai). Sebagai upaya mengembangkan usahanya Bank 

Muamalat Indonesia berusaha mengembangkan produk gadai syariah. Namun, karena 

 
44ٌhttps://www.pegadaian.co.id/ 
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kurangnya tenaga kerja dan peralatan yang diperlukan, Bank Muamalat mengajak 

perum pegadaian untuk bekerja sama untuk membangun pegadaian syariah yang 

kemudian usulan tersebut diterima dengan baik oleh perum pegadaian. 

Kemudian dibuatlah nota kesepakatan kerja sana dan penandatanganan kerja 

sama yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia dan perum pegadaian pada tahun 

2002. Tanda tangan kerja sama yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia berupa 

tambahan modal sebesar Rp. 40.000.000.000,- dengan bentuk pembiayaan musyarakah. 

Kemudian Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) resmi dibentuk pada tahun 2003. 

Pembentukan pegadaian syariah didasari oleh adanya fatwa DSN No.25/DSN-

MUI/III/2002 tentang rahn dan fatwa DSN No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn 

emas. Kantor-kantor cabang syariah menjalankan fungsi operasi pergadaian syariah di 

bawah arahan Divisi Usaha Lain perum pegadaian. Kemudian pada tahun 2004 perum 

pegadaian membentuk Divisi Usaha Syariah membuat pegadaian syariah dibawah 

komando Kantor Wilayah (Kanwil). Perum pegadaian juga mempunyai Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang mengatur dan mengawasi kehalalan produk. 

Pada 14 Januari 2003 di Jakarta berdiri untuk pertama kalinya pegadaian syariah 

dengan nama ULGS Cabang Dewi Sartika. Yang kemudian pada tahun yang sama 

disusul pendirian ULGS di Semarang, Surakarta, Yogyakarta, Surabaya, dan Makassar. 

Istilah pegadaian syariah berubah dari Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) menjadi 

Cabang Pegadaian Syariah (CPS). 

 

Sumber: (Laporan Keberlanjutan Pegadaian 2023) 
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Saat ini per-tahun 2023 PT Pegadaian memiliki 1 kantor pusat, 12 kantor 

wilayah, 61 kantor area, 4.092 outlet, 628 co-location, 642 kantor cabang, 3.450 kantor 

unit pelayanan cabang, dan 71.906 agen aktif. Berikut adalah lokasi operasional dan 

pasar yang dilayani: 

• Kanwil I Medan 

Kanwil I Medan melayani lokasi operasional di Aceh dan Sumatera Utara dengan 

4 kantor area, 283 otlet, dan 50 co-location SENYUM. 

• Kanwil II Pekanbaru 

Kanwil II Pekanbaru melayani lokasi operasional di Jambi, Sumatera Barat, Riau, 

dan kepulauan Riau dengan 3 kantor area, 222 outlet, dan 50 co-location 

SENYUM. 

• Kanwil III Palembang 

Kanwil III Palembang melayani lokasi operasional di Jambi Bengkulu, Sumatera 

Selatan, Sumatera Barat, Lampung, Bangka Belitung dengan 3 kantor area, 229 

outlet, dan 47 co-location SENYUM. 

• Kanwil IV Balikpapan 

Kanwil IV Balikpapan melayani lokasi operasional di Kalimantan Utara, 

Kalimantan barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan 

dengan 5 kantor area, 335 outlet, dan 57 co-location SENYUM. 

• Kanwil V Manado 

Kanwil V Manado melayani lokasi operasional di Sulawesi Utara, Sulawesi 

Tengah, Gorontalo, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat dengan 6 kantor area, 

296 outlet dan 61 co-location SENYUM. 

• Kanwil VI Makassar 

Kanwil VI Makassar melayani lokasi operasional di Sulawesi selatan, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Barat, dan Maluku dengan 7 kantor area, 403 outlet, dan 66 

co-location SENYUM 

• Kanwil VII Denpasar 

Kanwil VII Denpasar melayani lokasi operasional di Bali, Nusa Tenggara Barat, 

Nusa tenggara Timur dengan 6 kantor area, 426 outlet, dan 59 co-location 

SENYUM. 

• Kanwil VIII Jakarta 1 
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Kanwil VIII Jakarta 1 melayani lokasi operasional di Bekasi, Bogor, Jatiwaringin, 

Senen, dan Kramat Jati dengan 5 kantor area, 376 outlet, dan 25 co-location 

SENYUM. 

• Kanwil IX Jakarta 2 

Kanwil IX Jakarta 2 melayani lokasi operasional di Jakarta Selatan, Jakarta Utara, 

Jakarta Barat, Banten, dan Tanggerang Selatan dengan 5 kantor area, 347 outlet, 

dan 33 co-location SENYUM. 

• Kanwil X Bandung 

Kanwil X Bandung melayani lokasi operasional di Jawa Barat dengan 4 kantor 

area, 296 outlet, dan 58 co-location SENYUM. 

• Kanwil XI Semarang 

Kanwil XI Semarang melayani lokasi operasional di Jawa Tengah dan DI 

Yogyakarta dengan 6 kantor area, 423 outlet, dan 64 co-location SENYUM. 

• Kanwil XII Surabaya 

Kanwil XII Surabaya melayani lokasi operasional di Jawa Timur dengan 7 kantor 

area, 456 outlet, dan 64 co-location SENYUM 

Informasi Kanwil XI Pegadaian dan Pegadaian Syariah Cabang Majapahit 

secara garis besar adalah sebagai berikut 

Nama     : Kanwil XI PT Pegadaian 

Alamat  : Jl. Ki Mangunsarkoro No. 7, Karangkidul, Semarang,    

Jawa Tengah 

Telepon : (024) 8415897 

Jenis usaha 

 

: Pegadaian 

Nama     :ٌPegadaianٌSyari’ahٌCabangٌMajapahit 

Alamat  : Jl. Brigjen Sudiarto No. 462 D Pedurungan, Semarang,    

Jawa Tengah 

Telepon : (024) 6725398 

Jenis usaha : Pegadaian 
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Kanwil XI PT Pegadaian 

 

Sumber: (https://maps.app.goo.gl) 

Pegadaian Syariah Cabang Majapahit 

 

Sumber: (https://maps.app.goo.gl) 

2. Struktur Organisasi Pegadaian  

Sebagai sebuah lembaga, pegadaian tentunya memiliki struktur organisasi 

karena struktur organisasi merupakan suatu susunan yang mendeskripsikan setiap 

komponen penyusun perusahaan, dimana setiap Sumber Daya Manusia yang dimiliki 
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perusahaan tersebut memiliki posisi dan fungsinya sendiri.45 Struktur pegadaian adalah 

sebagai berikut: 

Struktur Organisasi Pegadaian 

Sumber: (Laporan Keberlanjutan Pegadaian 2023) 

Selain itu pegadaian juga memiliki struktur grup perusahaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45ٌNovi,ٌ“Pengertian Struktur Organisasi: Fungsi, Jenis, dan Contoh”,ٌ

https://www.gramedia.com/literasi/struktur-organisasi/ٌ(Diaksesٌpadaٌtanggalٌ12ٌSeptemberٌ2024) 

https://www.gramedia.com/literasi/struktur-organisasi/
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Struktur Grup Perusahaan 

 

Sumber: (Laporan Keberlanjutan Pegadaian 2023) 

Sedangkan di pegadaian syariah cabang majapahit struktur organisasi yang 

dimiliki adalah sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Majapahit 

 

Sumber: (Pegadaian Syariah Cabang Majapahit) 

3. Visi Misi dan Nilai-Nilai (Core Values) Pegadaian 

a. Visi 

Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai Agen 

Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat 

b. Misi 

1. Mengembangkan bisnis inti untuk mengoptimalkan manfaat dan keuntungan 

bagi seluruh stakeholder. 

2. Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi Ultra Mikro untuk 

meningkatkan proposisi nilai ke nasabah dan stakeholder. 

3. Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui: 

• Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 

• Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 

• Praktik manajemen risiko yang kokoh 

• SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 

c. Nilai-nilai (core values) Perusahaan Pegadaian 

Berdasarkan Peraturan Direksi No. 115 Tahun 2020 tentang Budaya 

Perusahaan.Pegadaian menetapkan nilai-nilaiٌ perusahaanٌ yaituٌ “AKHLAK”.ٌ

Di dalam nilai-nilai AKHLAK terdapat panduan tindakan dan kata kunci yang 

dijadikan pedoman untuk mengimplementasikan AKHLAK, sebagai berikut: 

Amanah 

1. Memenuhi janji dan komitmen 
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2. Bertanggungjawab atas tugas, keputusan & tindakan yang dijalankan 

3. Berpegang teguh pada nilai moral & setia 

Kompeten 

1. Memberikan pendidikan kepada orang lain 

2. Meningkatkan kemampuan pribadi untuk menangani tantangan yang terus 

berubah 

3. Menyelesaikan pekerjaan dengan standar terbaik 

Harmonis 

1. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 

2. Menciptakan tempat kerja yang menyenangkan 

3. Senang membantu orang lain 

Loyal 

1. Bersedia mengorbankan sesuatu untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 

2. Menjaga reputasi pimpinan, bisnis, karyawan,dan negara 

3. Patuh kepada pimpinan selama tidak berlawanan dengan peraturan dan 

nilai-nilai moral 

Adaptif 

1. Cepat berubah untuk menjadi lebih baik 

2. Bersikap proaktif 

3. Terus menerus meningkatkan sesuai dengan kemajuan teknologi 

Kolaboratif 

1. Bersedia bekerja sama dengan orang lain untuk menghasilkan nilai 

tambahan. 

2. Memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk berpartisipasi dalam 

kontribusi 

3. Menggalakkan pemanfaatan sumber daya manusia yang beragam untuk 

tujuan bersama 

B. Implementasi SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 Pada Kanwil XI PT Pegadaian 

Denganٌbanyaknyaٌtrenٌdiٌsektorٌjasaٌkeuanganٌsemakinٌmenunjukkanٌbetapaٌ

pentingnyaٌmemilikiٌliterasiٌtentangٌkeuanganٌsebabٌrendahnyaٌpemahamanٌkeuanganٌ

akanٌmenyebabkanٌ individuٌmengambilٌ keputusanٌ keuanganٌ yangٌ tidakٌ baik,ٌ yangٌ
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akhirnyaٌakanٌberdampakٌnegatifٌkeuanganٌsertaٌkeadaanٌperekonomiannya.46ٌHalٌiniٌ

dibuktikanٌ dariٌ dataٌ yangٌmenunjukkanٌ bahwaٌ terdapatٌ 2%ٌ atauٌ 47.000ٌ orangٌ dariٌ

pemainٌjudiٌonlineٌmerupakanٌanak-anakٌdiٌbawahٌumurٌ(kurangٌdariٌ10ٌtahun)ٌdanٌٌ

440.000ٌorangٌberumurٌ10-20ٌ tahun.47ٌKejadianٌiniٌmerupakanٌbuktiٌdariٌkeputusanٌ

keuanganٌyangٌburukٌakibatnyaٌdikarenakanٌkurangnyaٌ literasi.ٌMakaٌdariٌ ituٌperluٌ

adanyaٌ programٌ untukٌ meningkatkanٌ literasiٌ keuanganٌ bagiٌ semuaٌ individuٌ tanpaٌ

adanyaٌbatasanٌumur,ٌgender,ٌmaupunٌras. 

Indonesia sٌudahٌbertahun tٌahunٌmelakukanٌberbagaiٌupayaٌuntukٌmeningkatkanٌ

literasiٌ keuanganٌmasyarakatnyaٌmulaiٌ dariٌ dibuatnyaٌberbagaiٌ kebijakan,ٌ program,ٌ

strategi,ٌkerjaٌsama,ٌdan lٌainnya.ٌSalahٌsatuٌdariٌkebijakanٌyangٌadaٌdiٌIndonesiaٌadalahٌ

SEOJKٌNomorٌ30/SEOJK.07/2017ٌyangٌmengaturٌsecaraٌrinciٌpelaksanaanٌkegiatanٌ

literasiٌ keuanganٌ dimulaiٌ dariٌ perencanaan,ٌ pelaksanaan,ٌ evaluasiٌ maupunٌ

pelaporannya.ٌ Pelakuٌ ٌ dariٌ kebijakanٌ iniٌ adalahٌ PUJKٌ denganٌ sasarannyaٌ adalahٌ

seluruhٌmasyarakat. 

PegadaianٌsebagaiٌsalahٌsatuٌPUJKٌtentunyaٌjugaٌharusٌmemenuhiٌkebijakanٌ

tersebut.ٌ Dalamٌ prosesnyaٌ pegadaianٌ sudahٌ berupayaٌ untukٌ menerapkanٌ SEOJKٌ

Nomorٌ 30/SEOJK.07/2017.ٌ Halٌ iniٌ ditandaiٌ denganٌ adanyaٌ unitٌ Departemenٌ

Komunikasiٌ&ٌLiterasiٌ yangٌ dibentukٌ diٌ bawahٌDivisiٌTanggungٌ JawabٌSosialٌ danٌ

Lingkunganٌ(TJSL).ٌ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46ٌMatewosٌKebedeٌRefera,ٌNavkiranjitٌKaurٌDhaliwal,ٌandٌJasmindeepٌKaur,ٌ“FinancialٌLiteracyٌforٌ

DevelopingٌCountriesٌinٌAfrica:ٌAٌReviewٌofٌConcept,ٌSignificanceٌandٌResearchٌOpportunities,”ٌJournal of 

African Studies and Developmentٌ8,ٌno.ٌ1ٌ(2016):ٌ1–12,ٌhttps://doi.org/10.5897/jasd2015.0331. 
47ٌIndonesia.Go.Id,ٌJudi Online di Kalangan Anak-Anak: Data Mengkhawatirkan dan Solusi Pencegahannya,ٌٌ

https://indonesia.go.id/,ٌ(Diaksesٌpadaٌ02ٌSeptemberٌ2024,ٌPukulٌ14.01) 
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Struktur Organisasi Divisi Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

 

Pembentukanٌ Departemenٌ Komunikasiٌ &ٌ Literasiٌ merupakanٌ bentukٌ

pemenuhanٌpoinٌkeٌVٌyaituٌ“PembentukanٌDanٌTugasٌDariٌFungsiٌAtauٌUnitٌLiterasiٌ

Keuangan”.ٌAnggotaٌdariٌDivisiٌTJSLٌiniٌditugaskanٌuntukٌmenganmbilٌkeputusanٌdanٌ

menetapkanٌ kebijakanٌ yangٌ berkaitanٌ denganٌ TJSLٌ perusahaan.ٌ Rencanaٌ Aksiٌ

KeuanganٌBerkelanjutanٌ (RAKB)ٌperluٌ untukٌPerusahaanٌ terapkanٌuntukٌmencapaiٌ

pertumbuhanٌekonomiٌyangٌberkesinambunganٌdenganٌmelibatkanٌkeperluanٌekonomiٌ

sertaٌ lingkunganٌ hidupٌ danٌ sosial.ٌ Halٌ iniٌmerupakanٌ buktiٌ kepedulianٌ perusahaanٌ

terhadapٌisu-isuٌsosialٌdanٌlingkungan.48 

Perusahaanٌ tentunyaٌ mengakuiٌ tanggungٌ jawabnyaٌ untukٌ menggunakanٌ

strategiٌٌpengembanganٌyangٌselarasٌdenganٌpraktikٌkeberlanjutanٌsebagaiٌperusahaanٌ

jasaٌ keuanganٌ yangٌ berfokusٌ padaٌ keberlanjutan.ٌ Berbagaiٌ strategiٌ iniٌ pegadaianٌ

lakukanٌ tanpaٌ mengharapkanٌ imbalanٌ apapunٌ denganٌ menerapkanٌ berbagaiٌ aspekٌ

sepertiٌtanggungٌjawabٌsosialٌyangٌberfokusٌpadaٌpemberdayaanٌekonomiٌmasyarakat,ٌ

praktikٌtataٌkelola,ٌsertaٌpelestarianٌlingkungan.49ٌ 

Program peningkatan literasi di pegadaian adalah salah satu bentuk tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (TJSL) perusahaan. TJSL yang dilaksanakan berdasarkan 

kaidah ekonomi islam dapat menjaga iman, jiwa, keturunan, akal, dan harta dengan 

berhubungan bersama Allah dan manusia. Konsep TJSL ini merupakan bentuk dedikasi 

perusahaan terhadap ekonomi, komunikasi berkualitas, dan mutu kehidupan baik secara 

 
48ٌPTٌPegadaian,ٌ“LaporanٌKeberlanjutanٌPegadaianٌ2023,”ٌ2023. 
49ٌMujibnoٌandٌMuhammadٌSSٌSaleh,ٌ“KonsepٌCorporetaٌSocialٌResponsibilityٌPegadaianٌSyariahٌDalamٌ

MembantuٌKemaslahatanٌUmatٌIslam,”ٌDirosat: Journal of Islamic Studiesٌ5,ٌno.ٌ2ٌ(2020):ٌ237–48. 



47 

 

hukum maupun etika.50ٌ Dalamٌ mengimplementasikanٌ SEOJKٌ Nomorٌ

30/SEOJK.07/2017ٌ sertaٌ menciptakanٌ pembangunanٌ ekonomiٌ berkelanjutanٌ danٌ

sebagaiٌ upayaٌ dalamٌ memajukanٌ ٌ literasiٌ danٌ inklusiٌ keuanganٌ syariahٌ pegadaianٌ

membuatٌstrategiٌkeberlanjutanٌdiٌantaranyaٌadalah: 

Strategi Keberlanjutan dan Tautannya dengan SEOJK Nomor 30/SEOJK.07/2017 

No. 

Tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan 

Sustainable 

Development Goal  

Jenis kegiatan     

Type of activity 

Penjelasan                                          

Explanation 

Capaian   

Achievement 

 

 

 

 

1 

 
 

Pegadaian Peduli 

Pendidikan 

Bantuan dengan tujuan mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas seperti 

pelatihan, magang, beasiswa, dan bantuan 

lain yang berhubungan dengan pendidikan 

137,71% 

 

Pegadaian mengajar Merupakan program yang mendukung 

SNLIK untuk meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan di Indonesia 

169,18% 

 

The Gade Creative 

Lounge (TGCL) 

TGCL selain menjadi sarana untuk 

meningkatkan kreativitas mahasiswa 

dalam mengembangkan kompetensinya, 

TGCL juga menjadi sarana pegadaian 

untuk mengenalkan pegadaian pada 

generasi muda 

102,37% 

 

Sociopreneurship Program yang tidak hanya mendukung 

infrastruktur tetapi juga pengembangan 

SDM dan UMKM. 

100% 

 

Program Kolaborasi 

Bantuan Pendidikan 

Program yang ditujukan untuk 

mengoptimalkan Wirausaha/UMKM baru 

111,97% 
 

Bantuan Sertifikasi Program bantuan sertifikasi seperti 

sertifikasi halal yang ditujukan untuk 

UMKM 

81,40% 

 

2 

Pelatihan 

Peningkatan 

Kapasitas UMK 

Program pelatihan dan pendampingan 

bagi UMKM untuk meningkatkan 

kemampuan manajerial dan teknis. 

264,73% 

 

 
50ٌNajachah,ٌ“TheٌCodanceptٌofٌCorporateٌSocialٌResponsibilityٌinٌIslamicٌBankingٌfromٌtheٌPerspectiveٌofٌ

IslamicٌEconomics.” 
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Desa Binaan Pembinaan yang dilakukan di desa-desa 

binaan pegadaian yang menekankan pada 

pembangunan infrastruktur jika 

diperlukan, penguatan softskill. 

101,45% 

 

Sumber:ٌ(LaporanٌKeberlanjutanٌPegadaianٌ2023) 

Tabelٌdiatasٌmenunjukkanٌbahwaٌpegadaianٌsudahٌmemenuhiٌtugasnyaٌdalamٌ

mengimplementasikanٌ poinٌ IIIٌ “Ruangٌ Lingkupٌ Danٌ Upayaٌ Peningkatanٌ Literasiٌ

Keuangan”ٌdalamٌSEOJKٌNomorٌ30/SEOJK.07/2017.ٌSebagaiٌbentukٌtanggungٌjawabٌ

perusahaanٌ berikutٌ adalahٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ yangٌ dilakukanٌmelaluiٌ divisiٌ

TJSl: 

Kegiatan Literasi Pegadaian Tahun 2023 

No. 
Nama Kegiatan                                

Name of activity 

Tujuan                                  

Objective 

Bentuk 

Pelaksanaan       

Form of 

Implementation 

Realisasi 

Peserta 

Participant 

Realization 

 

 

1 

Penguatan Literasi 

Keuangan untuk agen 

Pegadaian 

Agen Pegadaian salah 

satu upaya penguatan 

literasi masyarakat 

Sosialisasi 2.990 
 

2 

Edukasi Keuangan 

Memperingati Bulan 

Inklusi Keuangan 

Meningkatkan literasi 

masyarakat tentang 

pengelolaan keuangan 

yang bijak dan pilihan 

investasi maupun 

produk/layanan 

keuangan  yang aman 

dan terlindungi 

Sosialisasi 249 

 

3 

The Gade Literacy, 

Inclucion, Finansial, 

and Environmental 

Awareness 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

masyarakat di sekitar 

lokasi bank sampah 

binaan Pegadaian 

melalui Program 

Memilah Sampah 

Menabung 

Emas(MSME) 

Sosialisasi dan 

Pendampingan 

10.704 

 

4 

Pegadaian Mengajar Peningkatan 

Kesejahteraan 

masyarakat di sekitar 

lokasi bank sampah 

binaan Pegadaian 

melalui Program 

Memilah Sampah 

Sosialisasi 14.992 
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Menabung 

Emas(MSME) 

5 

Peningkatan Literasi 

Keuangan Untuk 

Mahasiswa/i 

Peningkatan literasi 

melalui The Gade 

Creative Lounge 

(TGCL) 

Sosialisasi, 

Workshop dan 

kegiatan TGCL 

383 

 

6 

Peningkatan literasi dan 

Inklusi melalui Desa 

Binaan dan Kolaborasi 

TJSL 

Peningkatan Literasi 

keuangan masyarakat di 

desa binaan dan UMK 

Binaan Pegadaian dan 

masyarakat umum 

melalui kolaborasi 

TJSL 

Sosialisasi 777 

 

Total 30.095  

Sumber:ٌ(LaporanٌKeberlanjutanٌPegadaianٌ2023) 

Dariٌ tabelٌ Strategiٌ Keberlanjutanٌ danٌ Tautannyaٌ denganٌ SEOJKٌ Nomorٌ

30/SEOJK.07/2017ٌdanٌKegiatanٌLiterasiٌPegadaianٌTahunٌ2023ٌdiatasٌmenunjukkanٌ

bahwaٌ pegadaianٌ sudahٌmenerapkanٌ poinٌVIIٌ “Tahapٌ PelaksanaanٌKegiatanٌDalamٌ

Rangkaٌ Meningkatkanٌ Literasiٌ Keuangan”.ٌ Untukٌ meningkatkanٌ kesadaranٌ publikٌ

terkaitٌ urgensiٌ literasiٌ keuanganٌ bukanٌ hanyaٌ dalamٌ pengelolaanٌ keuanganٌ pribadiٌ

tetapiٌ jugaٌuntukٌperencanaanٌmasaٌdepanٌyangٌ lebihٌbaik.ٌPegadaianٌbukanٌhanyaٌ

melakukanٌ kegiatanٌ diatasٌ tetapiٌ jugaٌmengadakanٌwebinarٌ danٌ seminarٌ yangٌ totalٌ

Pesertaٌselamaٌtahunٌ2023ٌkemarinٌsebanyakٌ53.202ٌdenganٌtotalٌomsetٌmencapaiٌRPٌ

470.270.140.383ٌdanٌ538.498ٌkgٌgramasilٌcicilٌemasٌyangٌdilaksanakanٌdalamٌtujuhٌ

programٌkegiatan:ٌ 

Kegiatan Webinar/Seminar Pegadaian tahun 2023 

Kegiatan Nama Kegiatan 

Penjelasan 

Waktu Pelaksanaan                   
Unit Kerja 

Metode 

Pelaksanaan 

Webinar/ 

Seminar 

Seminar Emas Mei 

2023 

61 Kantor 

Area 

Seminar 

offline 

26-31 Mei 2023 

Seminar Haji 2023 1-30 September 2023 

Seminar Pahlawan 

Mulia November 

2023 

10-15 November 

2023 

Mini Seminar Area 

Desember 2023 

18-23 Desember 2023 
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Program Emas 

Beraksi 1.1.1 

21 Agustus-20 

Oktober 2023 

#PunyaRencana 

Bikin Bisnis 

Banyak Orderan di 

Bulan Ramadhan 

Seminar 

online 

(Webinar) 

13-16, 20 Maret 2023 

#Punyarencana 

Bisnis Cuan 

dengan Pegadaian 

Kantor 

Pusat 

Seminar 

online 

(Webinar) 

27-Jun-23 

Sumber:ٌ(LaporanٌKeberlanjutanٌPegadaianٌ2023) 

DalamٌroadmapٌprogramٌstrategisٌSNLKIٌ2021-2025ٌpadaٌ tahunٌ2023ٌfokusٌ

utamanyaٌ adalahٌ intensifikasiٌ penggunaanٌ Learningٌ Managementٌ Systemٌ (LMS)ٌ

melaluiٌ aliansiٌ strategisٌ antarٌ lembaga.ٌ LMSٌ sendiriٌ adalahٌ sistemٌ pelatihanٌ sertaٌ

pengajaranٌyangٌterintegrasiٌdanٌmenjadiٌpusatٌsaluranٌuntukٌpembelajaran,ٌpelatihanٌ

maupunٌmanajemenٌpengetahuanٌsaatٌmempelajariٌmateriٌliterasiٌkeuangan.51ٌUntukٌ

mencapaiٌhalٌtersebutٌterdapatٌ11ٌcoreٌactiionٌyangٌduaٌdiantaranyaٌmenjadikanٌPUJKٌ

sebagaiٌpelaksananya.ٌDuaٌcoreٌactionٌtersebutٌadalahٌMelaksanakanٌkegiatanٌLiterasiٌ

danٌ Edukasiٌ Keuanganٌ berdasarkanٌ riskٌ basedٌ perlindunganٌ konsumenٌ danٌ

Melaksanakanٌ kegiatanٌ Literasiٌ danٌEdukasiٌKeuanganٌ berdasarkanٌmateri,ٌ sasaranٌ

danٌwilayahٌprioritasٌdenganٌmetodeٌyangٌsesuaiٌdenganٌdemografiٌsegmenٌsasaran. 

SelainٌdariٌdivisiٌTJSLٌyangٌmemilikiٌperanٌdalamٌkegiatanٌliterasiٌkeuangan,ٌ

divisiٌ pemasaranٌ jugaٌ tidakٌ kalahٌ berperanٌ penting.ٌ Karenaٌ bagianٌ pemasaranٌ

pegadaianٌsudahٌsecaraٌbertahapٌmelakukanٌpromosi,ٌsepertiٌpemasanganٌspandukٌdanٌ

banner,ٌ sebarٌ brosurٌ saatٌ promosiٌ diٌ pasarٌ maupunٌ diٌ lingkunganٌ sekitarٌ outletٌ

pegadaianٌ denganٌ begituٌ masyarakatٌ akanٌ lebihٌ memahamiٌ produkٌ danٌ jasaٌ diٌ

pegadaianٌtermasukٌproduk-produkٌpegadaianٌsyariah.ٌPegadaianٌsebagaiٌbadanٌusahaٌ

yangٌsalahٌsatuٌbentuk tٌataٌkelolanyaٌadalah tٌopٌdownٌdecisionٌdimanaٌkomunikasiٌdanٌ

arahannyaٌ ditetapkanٌ olehٌ paraٌ pemimpinٌ yangٌ kemudianٌ disampaikanٌ kepadaٌ

pegawainyaٌmembuatٌsetiapٌprogramٌyangٌdimilikiٌpegadaianٌdisetiapٌdaerahٌmemilikiٌ

banyakٌ persamaan.ٌ Halٌ iniٌ sejalanٌ denganٌ penelitianٌ Tulasmiٌ danٌ Titaniaٌ (2020)ٌ

dimanaٌ dalamٌ menjalankanٌ programٌ pengembanganٌ literasiٌ keuanganٌ syariahٌ diٌ

pegadaianٌsyariahٌYogyakartaٌdenganٌpembagianٌbrosurٌmenggunakanٌsistemٌdoorٌtoٌ

door,ٌramadhanٌberkahٌdenganٌmelakukanٌpembagianٌtakjilٌgratis,ٌpenyebaranٌbrosurٌ

 
51ٌOJK,ٌ“StrategiٌNasionalٌLiterasiٌKeuanganٌIndonesiaٌ(SNLKI)ٌ2021ٌ-ٌ2025,”ٌOjk.Go.Id,ٌ2021,ٌ1–130,ٌ

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Strategi-Nasional-Literasi-Keuangan-Indonesia-

2021-2025.aspx. 
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diٌ pasar,ٌ melakukanٌ seminarٌ denganٌ sararanٌ mahasiswaٌ danٌ UMKM,ٌ memberikanٌ

pengajaranٌmelaluiٌmediaٌ sosial,ٌ danٌmelakukanٌ sinergiٌ denganٌ lembagaٌ keuanganٌ

lainnya.52ٌSelainٌpegadaianٌlembagaٌkeuanganٌlainnyaٌjugaٌmelakukanٌhalٌyangٌsamaٌ

sepertiٌ dalamٌpenelitianٌHebbyٌdkkٌ (2020)ٌyangٌmenjelaskanٌbahwaٌBMTٌAmanahٌ

UmmatٌTaramٌKecamatanٌHarauٌmelakukanٌkegiatanٌpeningkatanٌ literasiٌ keuanganٌ

syariahٌmelaluiٌsosialisasiٌmengenaiٌekonomiٌislam,ٌpembinaanٌdanٌpelatihanٌkepadaٌ

karyawan,ٌpemberianٌpenjelasanٌyangٌmendalamٌterkaitٌpelayananٌpadaٌBMTٌAmanahٌ

Ummat,ٌsertaٌmelaluiٌmediaٌpromosi.53ٌKemudianٌadaٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌ

(MES)ٌ yangٌ merupakanٌ penggerakٌ gerakanٌ sosialisasiٌ sertaٌ pengajaranٌ keuanganٌ

syariahٌ kepadaٌ masyarakatٌ jugaٌ memilikiٌ beberapaٌ programٌ peningkatanٌ literasiٌ

keuanganٌ syariah.ٌ Halٌ iniٌ disampaikanٌ olehٌAsnaٌ dkkٌ (2022)ٌ dimanaٌMesٌ banyakٌ

melakukanٌkegiatanٌdanٌdilakukanٌdenganٌ rutinٌ sepertiٌmuhadatsahٌyangٌdilakukanٌ

setiapٌ2ٌbulanٌsekaliٌmeskiٌdilakukanٌmelaluiٌzoomٌataupunٌliveٌYoutube,ٌMESٌjugaٌ

melakukanٌkerjasamaٌdenganٌdinasٌpendidikan,ٌmengadakanٌfestivalٌekonomiٌsyariah,ٌ

kegiatanٌsosialisasiٌmaupunٌedukasiٌtentangٌekonomiٌsyariah.54 

Selainٌdariٌsegiٌpemasaran,ٌSDMٌpegadaianٌyangٌmumpuniٌjugaٌmenjadiٌpoinٌ

pentingٌdalamٌkegiatanٌ literasiٌ keuangan.ٌKhususnyaٌpegawaiٌ frontٌ linerٌpegadaianٌ

yangٌ diharuskanٌ untukٌ memahamiٌ produkٌ danٌ jasaٌ milikٌ pegadaianٌ sertaٌ dapatٌ

menjelaskanٌ apaٌ yangٌ membedakanٌ produkٌ syariahٌ denganٌ konvensional.ٌ Denganٌ

begituٌnasabahٌyangٌdatangٌkeٌ lokasiٌpelayananٌakanٌmendapatkanٌpenjelasanٌyangٌ

detailٌdanٌdapatٌmeningkatkanٌliterasiٌkeuanganٌsyariah.ٌKemudianٌmasyarakatٌjugaٌ

dapatٌ mengaksesٌ informasiٌ terkaitٌ pegadaianٌ sertaٌ produkٌ danٌ layanannyaٌ melaluiٌ

websiteٌpegadaianٌhttps://www.pegadaian.co.id/ٌdanٌhttps://pegadaiansyariah.co.id/.ٌ 

Dariٌ aspekٌ prinsipٌ pelaksanaanٌ kegiatanٌ padaٌ poinٌ IVٌ “Prinsipٌ Pelaksanaanٌ

Kegiatanٌ Dalamٌ Rangkaٌ Meningkatkanٌ Literasiٌ Keuangan”ٌ dalamٌ SEOJKٌ Nomorٌ

30/SEOJK.07/2017ٌ pegadaianٌ sudahٌ berusahaٌ untukٌ memenuhinya.ٌ Dimanaٌ dalamٌ

melaksanakanٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ dilaksanakanٌ lebihٌ dariٌ sekaliٌ dalamٌ satuٌ

tahun.ٌSelainٌituٌpegadaianٌjugaٌsudahٌberusahaٌuntukٌmemenuhiٌ4ٌprinsipٌpelaksanaanٌ

literasiٌ keuanganٌ disetiapٌ programnyaٌ sebagaiٌ contohٌ adalahٌ programٌ Theٌ Gadeٌ

CreativeٌLoungeٌ(TGCL).ٌTGCLٌmerupakanٌprogramٌpeningkatanٌ literasiٌkeuanganٌ

 
52TulasmiٌandٌMukti,ٌ“PeranٌPegadaianٌSyariahٌDalamٌLiterasiٌKeuanganٌSyariah.” 
53ٌHebbyٌRahmatulٌUtamyٌetٌal.,ٌ“TheٌRoleٌofٌBMTٌinٌIncreasingٌIslamicٌFinancialٌLiteracyٌinٌSocietyٌ(Caseٌ

StudyٌinٌBMTٌAmanahٌUmmatٌTaramٌKecamatanٌHarau)”ٌ6,ٌno.ٌ1ٌ(2020):ٌ89–102. 
54ٌAsnaٌningsih,ٌSuhar,ٌandٌHansenٌRusliani,ٌ“PeranٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌDalamٌMeningkatkanٌ

LiterasiٌKeuanganٌSyariahٌProvinsiٌJambi.” 

https://www.pegadaian.co.id/
https://pegadaiansyariah.co.id/
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denganٌ sasaranٌ mahasiswa/i.ٌ TGCLٌ merupakanٌ hibahٌ dariٌ TJSLٌ Pegadaianٌ dalamٌ

bentukٌruangٌpublikٌdenganٌtujuanٌuntukٌmenyediakanٌco-workingٌspaceٌyangٌnyamanٌ

danٌruangٌpodcastٌuntukٌmenyampaikanٌaspirasiٌmaupunٌideٌpadaٌcivitasٌakademika.ٌ

Padaٌ prinsipٌ Terencanaٌ danٌ Terukurٌ pegadaianٌ membuatٌ rencanaٌ kegiatanٌ literasiٌ

keuanganٌyangٌtertuangٌdidalamٌRAKB.ٌTGCLٌsudahٌdilaksanakanٌsejakٌtahunٌ2022ٌ

danٌ padaٌ tahunٌ 2023ٌ TGCLٌ mencapaiٌ 102,37%.ٌ Hanyaٌ sajaٌ indikatorٌ untukٌ

memperolehٌinformasiٌpeningkatanٌliterasiٌsetelahٌkegiatanٌliterasiٌdiadakanٌdidapatٌ

dariٌjumlahٌtransaksiٌsaatٌkegiatan.ٌHalٌiniٌsesuaiٌdenganٌungkapanٌMbaٌNikenٌselakuٌ

BagianٌPemasaranٌPegadaianٌKanwilٌXIٌSemarangٌyangٌmengatakan: 

“Dalamٌ melihatٌ dampakٌ dariٌ kegiatanٌ literasiٌ yangٌ dilakukan,ٌ dilihatٌ dariٌ

berapaٌbanyakٌtransaksiٌyangٌterjadiٌsaatٌkegiatan.ٌKarenaٌhalٌiniٌmenunjukkanٌbahwaٌ

individuٌyangٌmelakukanٌtransaksiٌsudahٌmemilikiٌliterasiٌkeuanganٌyangٌlebihٌbaik.” 

Untukٌ prinsipٌ Berorientasiٌ padaٌ pencapaianٌ pegadaianٌ menerapkannyaٌ diٌ

beberapaٌkegiatanٌsalahٌ satunyaٌpadaٌkegiatanٌTheٌGadeٌCreativeٌLoungeٌ (TGCL).ٌ

TGCLٌmerupakanٌprogramٌpeningkatanٌliterasiٌkeuanganٌdenganٌsasaranٌmahasiswa/i.ٌ

TGCLٌmerupakanٌhibahٌdariٌTJSLٌPegadaianٌdalamٌbentukٌruangٌpublikٌdengan tٌujuanٌ

untukٌ memberikanٌ co-workingٌ spaceٌ yangٌ nyamanٌ danٌ ruangٌ podcastٌ untukٌ

menyampaikanٌ aspirasiٌ maupunٌ ideٌ padaٌ civitasٌ akademika.ٌ Selainٌ menyediakanٌ

infrastruktur,ٌ TGCLٌ jugaٌ merupakanٌ tempatٌ untukٌ mengembangkanٌ kompetensiٌ

mahasiswa/i.ٌ Kemudianٌ prinsipٌ Berkelanjutan,ٌ penerapanٌ prinsipٌ iniٌ padaٌ programٌ

TGCLٌ adalahٌ denganٌ dibangunnyaٌTGCLٌ diٌ sebuahٌ universitas,ٌ makaٌ halٌ tersebutٌ

dapatٌterusٌdimanfaatkanٌolehٌmahasiswaٌyangٌinginٌmeningkatkanٌkompetensinya.55ٌ

Danٌ yangٌ terakhirٌ adalahٌ prinsipٌ Kolaborasi,ٌ dalamٌ melakukanٌ kegiatanٌ literasiٌ

keuangan,ٌbeberapaٌkegiatanٌpegadaianٌdilakukanٌmelaluiٌkolaborasiٌdenganٌberbagaiٌ

pihak,ٌ sepertiٌ programٌ TGCLٌ yangٌ dilakukanٌ denganٌ berkolaborasiٌ bersamaٌ

universitasٌdiٌIndonesiaٌdanٌedukasiٌkeuanganٌmemperingatiٌbulanٌinklusiٌkeuanganٌ

yangٌdilaksanakanٌbersamaٌOJKٌdanٌlembagaٌkeuanganٌlainnya. 

Per-tahunٌ 2023ٌ Kanwilٌ XIٌ Semarangٌ merupakanٌ kantorٌ wilayahٌ pegadaianٌ

yangٌmemegangٌdaerahٌJawaٌTengahٌdanٌDIYٌYogyakartaٌdenganٌ6ٌkantorٌarea,ٌ423ٌ

outlet,ٌdanٌ64ٌco-locationٌsenyum.ٌPadaٌpenelitianٌiniٌpenulisٌmelakukanٌpenelitianٌdiٌ

KanwilٌXIٌPegadaianٌdanٌsalahٌsatuٌkantorٌcabangٌsyariahٌpegadaianٌsemarangٌyangٌ

 
55ٌUniversitasٌNegeriٌJakarta,ٌ“[:in]Rektor UNJ Resmikan TGCL UNJ Sebagai Program CSR PT 

Pegadaian[:]”,ٌhttps://www.unj.ac.id/rektor-unj-resmikan-tgcl-unj-sebagai-program-csr-pt-pegadaian/ٌ(Diaksesٌ

padaٌ09ٌOktoberٌ2024ٌPukulٌ20.43) 

https://www.unj.ac.id/rektor-unj-resmikan-tgcl-unj-sebagai-program-csr-pt-pegadaian/
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berlokasiٌdiٌJl.ٌBridgjenٌSudiartoٌNo.ٌ462ٌD,ٌPedurunganٌTengah,ٌKec.Semarang,ٌJawaٌ

Tengah.ٌ Diٌ daerahٌ yangٌ dibawahiٌ olehٌ Kanwilٌ XIٌ pegadaianٌ kegiatanٌ literasiٌ

dilaksanakanٌsesuaiٌdenganٌ rencanaٌyangٌsudahٌdibuatٌolehٌpusatٌkarenaٌpegadaianٌ

merupakanٌ perusahaanٌ denganٌ tataٌ kelolaٌ bottom upٌ danٌ top down decision.ٌ Jadiٌ

meskipunٌ sudahٌ adaٌ strategiٌ danٌ kebijakanٌ yangٌ dibuatٌ olehٌ pusat,ٌ penerapanٌ

dilapangannyaٌ berbedaٌ sesuaiٌ denganٌ kondisiٌ wilayahٌ yangٌ ada.ٌ Untukٌ Pegadaianٌ

Syariahٌ Cabangٌ Majapahitٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ syariahٌ dilakukanٌ diٌ outletٌ

denganٌmenjelaskanٌkepadaٌnasabahٌyangٌtidakٌmemahamiٌbagaimanaٌmenggunakanٌ

produkٌsyariahٌpegadaianٌsertaٌmemberikanٌpenjelasanٌkepadaٌnasabahٌyang tٌidak tٌahuٌ

apaٌ perbedaannyaٌ denganٌ pegadaianٌ konvensional.ٌ Selainٌ ituٌ Pegadaianٌ Syariahٌ

CabangٌMajapahitٌ jugaٌmenyediakanٌbrosurٌyangٌmenjelaskanٌproduk-produkٌmilikٌ

pegadaianٌsyariah. 

Brosur Pegadaian Syariah 

ٌ 
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Untukٌkegiatanٌ literasiٌ keuanganٌpegadaianٌ lainnyaٌdilakukanٌolehٌkantorٌ areaٌ danٌ

kantorٌwilayah.ٌKegiatanٌliterasiٌkeuanganٌsyariahٌyangٌdilakukanٌKanwilٌXIٌpegadaianٌselainٌ

dariٌprogramٌyangٌdibuatٌolehٌpusatٌ jugaٌdilakukanٌmelaluiٌmediaٌ sosialٌ sepertiٌ Instagramٌ

(pegadaiankanwilsemarang,ٌ Pegadaian_id,ٌ sahabatpegadaian,ٌ pegadaiansyariahpusat)ٌ danٌ

Youtubeٌ (@kanwilsemarang4917,ٌ@PegadaianOfficial),ٌ seminarٌdanٌwebinar,ٌ sebarٌbrosur.ٌ

Selainٌituٌmasyarakatٌjugaٌbisaٌmencariٌinformasiٌmengenaiٌpegadaianٌsyariahٌdanٌproduk-

produknyaٌmelaluiٌhttps://www.pegadaiansyariah.co.id/ٌٌdanٌhttps://sahabat.pegadaian.co.id/.ٌ

Websiteٌsahabatٌpegadaianٌjugaٌmenyediakanٌlayananٌsimulasiٌtabunganٌemas,ٌcicilٌemas,ٌdanٌ

gadaiٌemas.ٌPegadaianٌjugaٌmemilikiٌsaluranٌWhatsAppٌyangٌbernamaٌSahabatٌPegadaian. 

Media Sosial 

• Pusat

 

https://www.pegadaiansyariah.co.id/
https://sahabat.pegadaian.co.id/
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• Kanwil XI Pegadaian 

 

Youtube 

• Pusat
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Website 
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Saluran WhatsApp 

 

Seminar & Webinar 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 
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• Seminarٌemasٌ4ٌDesemberٌ2024ٌdiٌMaribuٌRestoٌ 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 

Sebar Brosur 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 
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Program TJSL Kegiatan Literasi 

• EdukasiٌKeuangan 

Edukasiٌkeuanganٌpadaٌ12ٌAgustusٌ2024ٌbagiٌkomunitasٌperempuanٌdiٌ

KabupatenٌDemak 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 

EdukasiٌKeuanganٌpadaٌ29ٌJanuariٌ2024ٌbagiٌpelakuٌUMKMٌdiٌKabupatenٌ

Tegal 

 

Sumber: (https://pantura.pikiran-rakyat.com) 
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EdukasiٌKeuanganٌpadaٌ4ٌMaretٌ2024ٌbagiٌmasyarakatٌumumٌdiٌKabupatenٌ

Magelang 

 

• TheٌGadeٌCleanٌ&ٌGold 

Kegiatanٌ Theٌ Gladeٌ Cleanٌ &ٌ Goldٌ merupakanٌ programٌ TJSLٌ milikٌ

pegadaianٌ sebagaiٌ langkahٌ untukٌ mengelolaٌ limbahٌ sampah.ٌ Kegiatanٌ iniٌ

dilakukanٌdenganٌmasyarakatٌyangٌmengumpulkanٌsampahٌkemudianٌsampahٌ

yangٌsudahٌterkumpulٌdiٌbawaٌkeٌlokasiٌTGCLٌterdekatٌdanٌditimbang,ٌsetelahٌ

ituٌhasilٌdariٌtimbanganٌtersebutٌakanٌditukarٌdenganٌtabunganٌemasٌpegadaian.ٌ

KegiatanٌTGCLٌsudahٌbanyakٌdilakukanٌdiٌbeberapaٌdaerahٌdiٌ JawaٌTengahٌ

danٌDIٌYogyakartaٌseperti: 
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TheٌGadeٌ&ٌCleanٌSemarangٌyangٌadaٌdiٌKecamatanٌBanyumanikٌSemarang 

 

Sumber: (https://maps.app.goo.gl) 

TheٌGadeٌ&ٌCleanٌKecamatanٌLaweyan,ٌSurakarta 

 

Sumber: (https://maps.app.goo.gl) 

• TheٌGadeٌIntegratedٌFarming 

TheٌGade IٌntegratedٌFarmingٌmerupakanٌprogramٌTJSLٌpegadaianٌyangٌ

dibuatٌ denganٌ tujuanٌ membantuٌ paraٌ petaniٌ atauٌ peternakٌ dalamٌ

mengambangkanٌusahanyaٌdenganٌmembantuٌpetaniٌdanٌpeternakٌmenciptakanٌ

sistemٌyangٌ terpadu.ٌUntukٌsaatٌ iniٌprogramٌTheٌGadeٌ IntegrateٌFarmingٌdiٌ

JawaٌTengahٌdanٌDIٌYogyakartaٌbaruٌadaٌdiٌKabupatenٌBantulٌDIٌYogyakarta 
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Sumber: (https://sumbermulyo.bantulkab.go.id/) 

• TheٌGadeٌCreativeٌLounge 

Theٌ Gadeٌ Creativeٌ Loungeٌ (TGCL)ٌ meruakanٌ programٌ TJSLٌ milikٌ

pegadaianٌ yangٌ bertujuanٌ untukٌ memfasilitasiٌ sivitasٌ akademikaٌ denganٌ

ruanganٌyangٌnyamanٌuntukٌmendukungٌpengembanganٌkreativitas,ٌ inovasi,ٌ

danٌ ruangٌ diskusiٌ yangٌ kekinian.ٌ Berikutٌ adalahٌ TGCLٌ yangٌ sudahٌ adaٌ diٌ

Universitas-UniversitasٌdiٌJawaٌTengahٌdanٌDIٌYogyakarta: 

UniversitasٌGajahٌMada 

 

Sumber: (https://aksaramaya.com) 
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UniversitasٌDiponegoro 

 

Sumber: (https://undip.ac.id) 

UniversitasٌJenderalٌSoedirman 

 

Sumber: (https://unsoed.ac.id) 

• MiniLabٌAgenٌPgadaian 

Miniٌ Labٌ iniٌ dibentukٌ untukٌ mengenalkanٌ kepadaٌ orangٌ tuaٌ siswaٌ danٌ

lingkunganٌ disekitarnyaٌ akanٌ perlunyaٌmelekٌ finansialٌ padaٌ generasiٌ muda.ٌ

Untukٌsekarangٌminiٌ labٌdiٌJawaٌTengahٌdanٌDIٌYogyakartaٌbaruٌterdapatٌdiٌ

SMKNٌ6ٌSurakarta. 



65 

 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 

• GadePreneur 

GadePreneurٌmerupakanٌprogramٌpegadaianٌyangٌberbentukٌpelatihanٌ

danٌpembinaanٌbisnisٌbersamaٌmentorٌdanٌpraktisiٌberpengalamanٌuntukٌ

mendukungٌUMKMٌmenembusٌpasarٌlokalٌdanٌinternasional.ٌSelamaٌtahunٌ

2024ٌterdapatٌbeberapaٌUMKMٌdiٌJawaٌTengahٌdanٌDIٌYogyakartaٌyangٌ

mengikutiٌGadePreneurٌsepertiٌBatikٌSekarٌAsihٌ(fashion),ٌMupakaraٌ(Kriya),ٌ

AnindyaٌBatikٌArtٌ(fashion),ٌAlyaHijabٌ(fashion),ٌMioubabyٌ(fashion). 
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GadeٌPreneurٌ26ٌFebruariٌ2024 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 
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Sumber: (instagram @tjslpegadaian) 

• GoldٌGenerationٌFest 

GoldٌGenerationٌFestٌmerupakanٌtalkshowٌdanٌbazarٌUMKMٌdenganٌ

temaٌ “Goldٌ Generation:ٌ Theٌ Futureٌ Leaderٌ &ٌ Agentٌ ofٌ Change”ٌ yangٌ

dilaksanakanٌpadaٌ07ٌMaretٌ2024ٌdiٌUniversitasٌDiponegoro. 

 

Sumber: (Instagram @pegadaiankanwilsemarang) 
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BAB IV 

KENDALA YANG DIALAMI KANWIL XI PT PEGADAIAN DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN SYARIAH PADA MASYARAKAT 

Pegadaianٌdalamٌmelaksanakanٌkegiatanٌ literasiٌ terdapatٌbeberapaٌkendala.ٌKendalaٌ

menurutٌKamusٌBesarٌBahasa Iٌndonesia (ٌKBBI)ٌmerupakanٌhambatanٌatauٌrintangan.ٌKendalaٌ

jugaٌ bisaٌ diartikanٌ sebagaiٌ faktorٌ atauٌ kondisiٌ yangٌ menghalangi,ٌ membatasi,ٌ ataupunٌ

mencegahٌdalamٌmencapaiٌtarget.ٌSedangkanٌkendalaٌyangٌdimaksudkanٌdalamٌpenelitianٌiniٌ

yaituٌ rintanganٌyangٌdihadapiٌpegadaianٌdalamٌmeningkatkanٌ literasiٌ keuangan.ٌPegadaianٌ

memahamiٌpentingnyaٌkegiatan lٌiterasiٌkeuanganٌkhususnyaٌkegiatan lٌiterasiٌkeuangan sٌyariahٌ

karenaٌIndonesiaٌberpeluangٌuntukٌmenjadiٌpusatٌkeuanganٌsyariahٌdunia.ٌDalamٌprosesnyaٌ

terdapatٌ hambatanٌ yangٌmenghalangiٌ efektivitasٌ program,ٌ dimanaٌ sumberٌ kendalaٌ iniٌ bisaٌ

bersumberٌdariٌberbagaiٌaspek.ٌKendala-kendalaٌtersebutٌadalah: 

1. Kurangnyaٌpemahamanٌmasyarakatٌtentangٌkeuanganٌsyariah 

Banyakٌ masyarakatٌ yangٌ masihٌ belumٌ memahamiٌ dasarٌ keuanganٌ syariahٌ sepertiٌ

laranganٌMAGHRIBٌ(Maysir,ٌGharar,ٌdanٌRiba).ٌHalٌiniٌdapatٌdilihatٌpadaٌindeksٌliterasiٌ

keuanganٌsyariahٌtahunٌ2024ٌyangٌsebesarٌ39,11%.ٌHalٌiniٌmenandakanٌdariٌ100ٌorangٌ

hanyaٌ39ٌorangٌyangٌ terliterasiٌkeuanganٌsyariah.ٌPadahalٌpadaٌsemesterٌ Iٌ tahunٌ2024ٌ

pendudukٌ Indonesiaٌ memilikiٌ 282,47ٌ jutaٌ jiwaٌ danٌ 87,08%ٌ penduduknyaٌ beragamaٌ

islam.56ٌSelainٌ ituٌbanyakٌnasabahٌyangٌmasihٌ tidakٌmemahamiٌperbedaanٌdariٌprodukٌ

syariahٌ danٌ konvensional.ٌ Halٌ iniٌ dikemukakanٌ olehٌ Mbaٌ Pritaٌ selakuٌ penaksirٌ diٌ

PegadaianٌSyariahٌCabangٌMajapahit: 

 

“Bagiٌnasabahٌyangٌdatangٌkeٌlokasiٌmayoritasٌmenanyakanٌskemaٌpembayaran,ٌ

besaranٌjasa,ٌakadٌdanٌperbedaannyaٌdenganٌprodukٌpegadaianٌkonvensional.” 

 

Halٌ iniٌ jugaٌ dikemukakanٌ olehٌMasٌYudhaٌ selakuٌKasirٌ danٌMasٌKhamdanٌ selakuٌ

satpamٌdiٌ Pegadaianٌ SyariahٌCabangٌMajapahit.ٌHalٌ iniٌ sejalanٌ denganٌ ungkapanٌ Ibuٌ

Sutiarti,ٌmuslimٌyangٌmenjadiٌnasabahٌpegadaianٌkonvensional: 

 

 
56ٌNabilahٌMuhammad,ٌ“Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam pada Semester I 2024”,ٌ

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/66b45dd8e5dd0/mayoritas-penduduk-indonesia-beragama-

islam-pada-semester-i-2024ٌ(Diaksesٌpadaٌ10ٌOktoberٌ2024ٌPukulٌ10.06) 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/66b45dd8e5dd0/mayoritas-penduduk-indonesia-beragama-islam-pada-semester-i-2024
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/66b45dd8e5dd0/mayoritas-penduduk-indonesia-beragama-islam-pada-semester-i-2024
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“Sayaٌmenggunakanٌ produkٌ konvensionalٌ karenaٌ sayaٌ terbiasaٌ menggunakanٌ

produkٌ tersebut.ٌ Selainٌ ituٌ sayaٌ tidakٌ familiarٌ denganٌ produk-produkٌ pegadaianٌ

syariahٌdanٌapaٌyangٌmembedakanٌdenganٌprodukٌkonvensional.” 

BerbedaٌhalnyaٌdenganٌungkapanٌIbuٌRatnaٌselakuٌnasabahٌpegadaianٌsyariah: 

 

“Sayaٌmenggunakanٌprodukٌpegadaianٌsyariahٌdanٌkonvensionalٌmba,ٌwalaupunٌ

sekarangٌ sayaٌ lebihٌ seringٌmenggunakanٌ produkٌ pegadaianٌ syariah.ٌ Sebelumnyaٌ

saya tٌidakٌpernahٌmencobaٌmenggunakanٌprodukٌpegadaianٌsyariah.ٌKemudianٌsayaٌ

mendengarٌkabarٌkaloٌtransaksiٌdiٌpegadaianٌsyariahٌtarifnyaٌlebihٌkecilٌdariٌbungaٌ

pegadaianٌkonvensionalٌ jadiٌ sayaٌmencobaٌuntukٌbertransaksi.ٌDanٌhalٌ ituٌbenarٌ

adanyaٌwalaupunٌperbedaannya tٌidak tٌerlaluٌbesar,ٌkarenaٌdiٌpegadaian sٌyariah tٌidakٌ

adaٌbungaٌadanyaٌbiayaٌpemeliharaanٌyangٌditentukanٌolehٌberapaٌnilai tٌaksiranٌdariٌ

barangٌ yangٌ digadai.ٌ Berbedaٌ halnyaٌ denganٌ pegadaianٌ konvensionalٌ yangٌ

bunganyaٌdihitungٌsekianٌpersenٌdariٌpinjaman.”ٌ 

 

Halٌiniٌmenunjukkanٌbahwaٌmasyarakatٌmaupunٌnasabahٌmemilikiٌpemahamanٌyangٌ

kurangٌ terkaitٌ keuanganٌ syariah.ٌHalٌ iniٌ dijelaskanٌ dalamٌ penelitianٌAsnaٌ dkkٌ (2022)ٌ

dimanaٌ masyarakatٌ masihٌ berpikiranٌ bahwaٌ ekonomiٌ syariahٌ samaٌ denganٌ ekonomiٌ

konvensional.57ٌHalٌiniٌmenimbulkanٌkeraguanٌbagiٌmasyarakatٌdalamٌmemakaiٌprodukٌ

keuanganٌsyariah.ٌSejalanٌdengan iٌniٌHebbyٌdkk (ٌ2020) jٌugaٌmenyatakanٌbahwaٌpolaٌpikirٌ

masyarakatٌ terkaitٌ bankٌ konvensionalٌ danٌ syariahٌ yangٌ samaٌ sajaٌ menjadiٌ salahٌ satuٌ

kendalaٌbagiٌBMTٌAmanahٌUmatٌdalamٌmeningkatkanٌliterasiٌkeuangan.58ٌAhmadٌ(2023)ٌ

jugaٌmenyatakanٌbahwaٌliterasiٌmasyarakatٌtentangٌekonomiٌsyariahٌmasihٌterbatas,ٌhalٌ

iniٌ dikarenakanٌ pemahamanٌ danٌ pengetahuanٌ masyarakatٌ terbatasٌ padaٌ istilah-istilahٌ

umumٌyangٌseringٌditemui.59 

Untukٌ mengantisipasiٌ halٌ yangٌ dialamiٌ Ibuٌ Sutiartiٌ pegadaianٌ melakukanٌ programٌ

seminar,ٌ workshop,ٌ danٌ pelatihanٌ keuanganٌ syariah.ٌ Selainٌ ituٌ pegadaianٌ jugaٌ turunٌ

langsungٌ keٌ lapanganٌ untukٌ memperkenalkanٌ produk-produkٌ pegadaianٌ syariah.ٌ

 
57ٌAsnaٌningsih,ٌSuhar,ٌandٌHansenٌRusliani,ٌ“PeranٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌDalamٌMeningkatkanٌ

LiterasiٌKeuanganٌSyariahٌProvinsiٌJambi.” 
58ٌٌHebbyٌRahmatulٌUtamyٌetٌal.,ٌ“TheٌRoleٌofٌBMTٌinٌIncreasingٌIslamicٌFinancialٌLiteracyٌinٌSocietyٌ(Caseٌ

StudyٌinٌBMTٌAmanahٌUmmatٌTaramٌKecamatanٌHarau).” 
59ٌAhmadٌFٌUdin,ٌ“LiterasiٌMasyarakatٌTerhadapٌEkonomiٌSyariah,”ٌJournal Syntax Ideaٌ5,ٌno.ٌ7ٌ(2023):ٌ862-

863. 
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Pegadaianٌ jugaٌ memanfaatkanٌ semuaٌ mediaٌ yangٌ adaٌ untukٌ menjelaskanٌ mengenaiٌ

produk-produkٌyangٌdimilikiٌdanٌbagaimanaٌcaraٌpenggunaannya.ٌ 

2. Keterbatasanٌaksesٌinformasiٌdanٌedukasi 

Kendalaٌlainٌyangٌdijumpaiٌpegadaianٌsyariahٌdalamٌmenumbuhkanٌliterasiٌkeuanganٌ

syariahٌ padaٌ masyarakatٌ adalahٌ terbatasnyaٌ aksesٌ informasiٌ danٌ edukasi.ٌ Untukٌ

masyarakatٌpedesaanٌmaupunٌdaerahٌpinggiranٌmemilikiٌketerbatasanٌuntukٌmengaksesٌ

informasiٌmaupunٌedukasiٌterkaitٌliterasiٌkeuanganٌsyariah.ٌHalٌiniٌdibuktikanٌdiٌdalamٌ

SurveiٌNasionalٌLiterasiٌdanٌInklusiٌKeuanganٌ(SNLIK)ٌ2024: 

Indeks Literasi Keuangan Menurut Desa 

 Kota Desa 

Komposit 69,71% 59,25% 

Konvensional 69,61% 58,55% 

Syariah 45,27% 30,20% 

Sumber:ٌ(SurveiٌNasionalٌLiterasiٌdanٌInklusiٌKeuanganٌ(SNLIK)ٌ2024) 

Tabelٌ diatasٌ menunjukkanٌ bahwaٌ masyarakatٌ pedesaanٌ cenderungٌ memilikiٌ

pengetahuanٌ yangٌ lebihٌ rendahٌ daripadaٌ masyarakatٌ perkotaan.ٌ Tabelٌ diatasٌ jugaٌ

menunjukkanٌketimpanganٌantaraٌpemahamanٌdanٌkeyakinanٌmasyarakat tٌerhadapٌprodukٌ

syariahٌdaripadaٌprodukٌkonvensional.ٌHalٌ iniٌdikarenakanٌkurangnyaٌinfrastrukturٌdanٌ

fasilitasٌ informasiٌ sertaٌ tidakٌ terjangkaunyaٌ programٌ edukasiٌ keuanganٌ syariah.ٌ

Penyebabnyaٌkarenaٌpenyebaranٌkantorٌpegadaianٌsyariahٌmasihٌbelumٌmerataٌcontohnyaٌ

diٌ Semarangٌ masihٌ adaٌ beberapaٌ daerahٌ yangٌ tidakٌ memilikiٌ outletٌ syariahٌ sepertiٌ

KecamatanٌMijen,ٌTugu,ٌGenuk,ٌdanٌmasihٌbeberapaٌdaerah lٌainnya.ٌHal iٌniٌmenyebabkanٌ

programٌliterasiٌkeuanganٌsyariahٌtidakٌmenjangkauٌbeberapaٌlapisanٌmasyarakat.ٌ 

Asnaٌdkkٌ (2022)ٌmenyatakanٌbahwaٌkendalaٌyangٌmembuatٌprogramٌkerjaٌmenjadiٌ

kurangٌ maksimalٌ yaituٌ datangٌ dariٌ masyarakatٌ ituٌ sendiri,ٌ selainٌ karenaٌ kurangnyaٌ

kepercayaanٌ masyarakatٌ terhadapٌ ekonomiٌ syariahٌ terbatasnyaٌ jangkauanٌ informasiٌ

mengenaiٌsosialisasiٌdanٌedukasiٌ jugaٌmenjadiٌsalahٌsatuٌkendala.60ٌSejalanٌdenganٌ iniٌ

Ahmadٌ (2023)ٌ menyatakanٌ bahwaٌ tingkatٌ pendidikanٌ jugaٌ menjadiٌ penentuٌ literasiٌ

keuangan sٌyariah sٌeseorang,ٌhal iٌniٌdisebabkan sٌemakin tٌinggiٌpendidikanٌseseorangٌmakaٌ

literasiٌ keuanganٌ syariahnyaٌ semakinٌ bagus.ٌ Kemudianٌ jikaٌ literasiٌ keuanganٌ syariahٌ

individuٌmakaٌakanٌmembuatٌindividuٌtertarikٌuntukٌmenggunakanٌprodukٌsyariah.ٌHalٌ

 
60ٌAsnaٌningsih,ٌSuhar,ٌandٌHansenٌRusliani,ٌ“PeranٌMasyarakatٌEkonomiٌSyariahٌDalamٌMeningkatkanٌ

LiterasiٌKeuanganٌSyariahٌProvinsiٌJambi.” 
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ini sٌelarasٌdenganٌopiniٌMochammadٌRezaٌdanٌArieٌSetyo (ٌ2021)ٌyangٌmenyatakanٌbahwaٌ

edukasiٌliterasiٌkeuanganٌsyariahٌberpotensiٌuntukٌmenumbuhkanٌkeinginanٌmasyarakatٌ

dalamٌmemakaiٌ produkٌkeuanganٌ syariah,ٌ karenaٌ literasiٌ keuanganٌyangٌ terbatasٌ akanٌ

menghalangiٌminatٌnasabahٌdalamٌmenggunakanٌprodukٌsyariah.61 

Untukٌmenanganiٌhalٌiniٌoutletٌpegadaianٌkonvensionalٌjugaٌmelayaniٌproduk-produkٌ

syariah.ٌHalٌiniٌsesuaiٌdenganٌucapanٌMbaٌChisturianiٌselakuٌkepalaٌbagianٌanalisaٌbisnisٌ

danٌkinerja: 

“Semuaٌ outletٌ pegadaianٌ melayaniٌ semuaٌ produkٌ danٌ jasaٌ milikٌ pegadaian,ٌ

kecualiٌuntukٌoutletٌsyariahٌyangٌkhususٌmelayaniٌprodukٌdanٌjasaٌsyariah” 

 

Meskiٌ begituٌ beberapaٌ masyarakatٌ belumٌ mengetahuiٌ bahwaٌ outletٌ pegadaianٌ

konvensionalٌjugaٌmelayaniٌprodukٌdanٌjasaٌsyariah.ٌHalٌiniٌdikemukakanٌolehٌIbuٌRatnaٌ

selakuٌnasabahٌpegadaianٌsyariah: 

 

“ٌSayaٌtidakٌtahuٌmba,ٌbiasanyaٌsaatٌsayaٌmelakukanٌtransaksiٌsayaٌharusٌpergiٌ

keٌ Ngaliyanٌ duluٌ karenaٌ diٌ Mijenٌ belumٌ adaٌ outletٌ syariah.ٌ Sayaٌ baruٌ akanٌ

melakukanٌtransaksiٌdiٌpegadaianٌMijenٌsaatٌsedangٌkepepet.” 

 

Melihatٌhalٌiniٌpegadaianٌperluٌuntukٌmelakukanٌsosialisasiٌkepadaٌmasyarakatٌbahwaٌ

outletٌ konvensionalٌ jugaٌmelayaniٌ produkٌ danٌ jasaٌ syariah.ٌ Salahٌ satuٌ caraٌ yangٌ bisaٌ

dilakukanٌ pegadaianٌ adalahٌ saatٌ melakukanٌ sebarٌ brosurٌ diٌ sekitarٌ lokasiٌ outletٌ turutٌ

menyertakanٌbrosurٌprodukٌsyariahٌagarٌmasyarakatٌtahuٌbahwaٌtidakٌperluٌuntukٌpergiٌ

keٌoutletٌsyariahٌjikaٌinginٌmenggunakanٌprodukٌdanٌjasaٌsyariahٌmilikٌpegadaian. 

3. Kurangnyaٌtenagaٌahliٌdalamٌkeuanganٌsyariah 

Saatٌ iniٌkompetensiٌSDMٌIndonesiaٌdiٌ industriٌ keuanganٌsyariahٌmasihٌkurangٌkarenaٌ

tidakٌmencukupiٌ kebutuhanٌ industriٌ syariah.ٌHalٌ iniٌ dikarenakanٌ 80%ٌ -ٌ 90%ٌSDMٌdiٌ

industriٌ keuanganٌ syariahٌ tidakٌ memilikiٌ backgroundٌ pendidikanٌ ekonomiٌ syariah.62ٌ

Dalamٌ mengantisipasiٌ halٌ iniٌ Pegadaianٌ memilikiٌ berbagaiٌ kegiatanٌ pendidikanٌ danٌ

pelatihanٌuntukٌmeningkatkanٌpotensi sٌetiapٌkaryawan.ٌBerbagaiٌpendidikanٌdanٌpelatihanٌ

dilakukanٌuntukٌmengembangkanٌpotensiٌkaryawanٌpegadaianٌbaikٌsoft skillٌmaupunٌhard 

 
61ٌMochamadٌRezaٌAdiyantoٌandٌArieٌSetyoٌDwiٌPurnomo,ٌ“DampakٌTingkatٌLiterasiٌKeuanganٌSyariahٌ

TerhadapٌMinatٌMenggunakanٌProdukٌKeuanganٌSyariah,”ٌJurnal Administrasi Kantorٌ9,ٌno.ٌ1ٌ(2021):ٌ10. 
62ٌOtoritasٌJasaٌKeuangan,ٌStrategi Penguatan SDM Industri Jasa Keuangan Syariah,ٌhttps://www.OJK.go.id/ٌ

(Diaksesٌpadaٌ12ٌJanuariٌ2024,ٌPukulٌ19.47) 

https://www.ojk.go.id/
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skill.ٌ Beberapaٌ pelatihanٌ yangٌ sudahٌ dilaksanakanٌ sejakٌ tahunٌ 2021-2023ٌ adalahٌ

leadership,ٌbisnis,ٌsupporting,ٌe-learning,ٌdanٌlain-lain.ٌSelainٌkaryawanٌyangٌmasihٌaktif,ٌ

pegadaianٌ jugaٌmemberikanٌprogramٌpelatihanٌpraٌpurnaٌ tugasٌkepadaٌkaryawanٌyangٌ

mauٌpensiunٌagarٌtetapٌproduktifٌdalamٌmenjalaniٌhidupٌ63. 

Dapatٌ disimpulkanٌ bahwaٌ dalamٌ upayaٌ meningkatkanٌ literasiٌ keuangan,ٌ pegadaianٌ

syariahٌKotaٌSemarangٌmenghadapiٌbeberapaٌkendala.ٌUntukٌmengatasiٌkendala-kendalaٌiniٌ

butuhٌ upayaٌ yangٌ berkelanjutanٌ danٌ terstruktur.ٌ Denganٌ begituٌ diharapkanٌ tingkatٌ literasiٌ

keuanganٌkhususnyaٌkeuanganٌsyariahٌmasyarakatٌdapatٌmeningkatٌsecaraٌsignifikan.ٌDenganٌ

begituٌmasyarakatٌdapatٌmemanfaatkanٌproduk-produkٌkeuangan sٌyariahٌagarٌmancapai tٌujuanٌ

keuanganٌyangٌlebihٌbaik. 

 

  

 
63ٌPTٌPegadaian,ٌ“LaporanٌKeberlanjutanٌPegadaianٌ2023.” 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaanٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ syariahٌ diٌ pegadaianٌ syariahٌ majapahitٌ

dilakukanٌ diٌ ouletٌ pegadaianٌ denganٌmenjelaskanٌ denganٌ kepadaٌ nasabahٌ yangٌ

tidakٌ memahamiٌ bagaimanaٌ menggunakanٌ produkٌ syariahٌ pegadaianٌ sertaٌ

memberikanٌpenjelasanٌkepadaٌnasabahٌyangٌtidakٌtahuٌapaٌperbedaannyaٌdenganٌ

pegadaianٌkonvensionalٌ sertaٌmenyediakanٌbrosurٌyangٌberisiٌprodukٌpegadaianٌ

syariah.ٌ Untukٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ lainnyaٌ dilakukanٌ olehٌ kantorٌ area,ٌ

KanwilٌXIٌPegadaianٌSemarang,ٌdanٌkantorٌpusatٌsepertiٌpembuatanٌmediaٌsosial,ٌ

sebarٌ brosur,ٌ seminarٌ danٌ webinar,ٌ pelatihanٌ danٌ pendampingan,ٌ pembuatanٌ

website,ٌ danٌ masihٌ banyakٌ lagi.ٌ dalamٌ melakukanٌ kegiatanٌ literasiٌ keuanganٌ

termasukٌ literasiٌ keuanganٌ syariah.ٌ Pegadaianٌ sudahٌ berusahaٌ untukٌmemenuhiٌ

setiapٌketentuanٌdidalamٌSEOJKٌNomorٌ30/SEOJK.07/2017,ٌhanyaٌsajaٌmasihٌadaٌ

beberapaٌpoinٌdiٌdalamnyaٌyangٌbelumٌditerapkanٌsamaٌpegadaian. 

2. Dalamٌ implementasinyaٌ Kanwilٌ XIٌ PTٌ Pegadaianٌ mengalamiٌ kesulitanٌ dalamٌ

melakukanٌkegiatanٌliterasiٌkeuanganٌhalٌiniٌdikarenakanٌkurangnyaٌpemahamanٌ

masyarakatٌ tentangٌkeuanganٌsyariah,ٌ keterbatasanٌaksesٌ informasiٌdanٌedukasi,ٌ

sertaٌkurangnyaٌtenagaٌahliٌdalamٌkeuanganٌsyariah.ٌMeskiٌbegituٌpegadaianٌsudahٌ

berusahaٌdalamٌmenanggulangiٌmasalahٌiniٌdenganٌmembuatٌsolusi-solusiٌuntukٌ

mengatasiٌkendalaٌtersebut. 

B. Saran 

1. Kegiatanٌ peningkatanٌ literasiٌ keuanganٌ padaٌ pegadaianٌ sudahٌ baikٌ hanyaٌ sajaٌ

untukٌ kegiatanٌ peningkatanٌ literasiٌ keuanganٌ syariahٌ keٌ depannyaٌ dapatٌ lebihٌ

diperbanyakٌ sehinggaٌ semakinٌ banyakٌ masyarakatٌ yangٌ terliterasiٌ keuanganٌ

khususnyaٌkeuanganٌsyariahٌdenganٌbaik. 

2. Kegiatanٌliterasiٌkeuanganٌyangٌdilakukanٌpegadaianٌsudahٌterbuktiٌmemberikanٌ

dampakٌ yangٌ positifٌ bagiٌ masyarakatٌ danٌ perkembanganٌ literasiٌ danٌ inklusiٌ

keuanganٌdiٌIndonesia. 

3. Penulisanٌpenelitianٌiniٌ terdapatٌbatasanٌdanٌkekuranganٌsehinggaٌuntukٌpenelitiٌ

selanjutnyaٌ diharapkanٌ dapatٌmemperbaikiٌ ataupunٌmenyempurnakanٌ penelitianٌ

ini. 
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